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LAMPIRAN
Lampiran 1. Analisis Material dan Penyedian Jasa
No Eleren Niki -
L2 3| 4]5]6]7|8]9(0[10|12]13|14|15{16|17(18[19]20(20|2|23|2|5|2%|27]|28]29]|3

1 |PENGENDALIAN MATERIAL DAN PENYEDIAAN JASA
4. Ketersedlian Informesi yang Menguraikan Karakteritk Material -~ {1010 20|10 {10{20{20{20{10|10(10{20{20{20)10|0({10({20{20{20]|10|10(10]20({10{20{20]20]20L0| 10
b. Ketersedlian instuksi kerja 5|15 T5(T5(T5 (15 T5|T5(T5(15|T5 75| T5|15(15(T5|T5|15]T5(15|T5|T5|75|15|15]|15|15(15|15| 75| 15
C. Pemakaian peralaian yang Sestai 10(10]1020(120(10/10]20{20(20{10(10|20{20{20{10(10]20{20[20(10(10]20]20(10|10]20{20{20(L0] 10
0. Keterseclian Pemakaian Sarana Pengkuran dan Pemantauen 10{20(10]2010(10(10(20]10{20]10|10({10{20{20]2010|10(10(20(20]120]10(10)10(10{20{20{10{10] 10
e, Implementasi Pementau dan Pengukuran 10[10]10]10(10(10/10)20{20(120(10(10]20{20{120{10(10]20{20]20(10(10]20]20(10/10]20{20{20(10] 10
f. Implementasi Keegiatan Pasca Penyerahan, Penyerahan dan Pelepasan | 10 10|10 10102010 10{20{120{10(10{10]20{20{10(10]10{20{20{10(10|20]20(10/10]20{20{10(10] 10
Rata-rata 0,983
2 [KEPEMILIKAN SUPLAYER 10(10/1020(120(10/10]20{20(20(10(10|20{20{20{10(10]20{20[20(10(10]20{20(10/10]20{20{10(L0] 10
3 |PRESERVASI MATERIAL 25125(25125(25(25]25(25(25(25125]25(25(25(25(25|25(25(25(25(25]25(25125|25]25(25(25(25]25] 25
Tota 22,083




Analisis Pengendalian Peralatan Pemantau dan Pengukuran
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Nilai

No Uraian Dokumen | Realisasi Skor
25| 5 75 | 10
1 d!kallbra3| pada selang waktu tertentu atau sebelum memadai | memadai v 10
digunakan terhadap standar tersentu
2 disetel ulang secukupnya tidak ada | memadai Vv 5
3 memiliki standar kalibrasi guna menentukan status memadai | memadai 10
kalibrasinya \Y
4 dijaga keamanannya dari penyetelan yang dapat tidak ada | memadai 5
membuat hasil pengukuran tidak sah \Y
5 dilindungi dari kerusakan dan penurunan mutu memadai | memadai 10
selama penanganan perawatan dan penyimpanan V
Total 40




Analisis Pemantauan dan Pengukuran Produk
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No Uraian Nl Tota
LU2{3 (4567890 U|{12{B[WU[{5L[6[L17)18]19]20]20|2[23(24(5|26{21128]2]

L |PERSIAPAN
Membuat jadwal pengetesan 15[ 75( 75 10 75( 75| 75| 75| 10| 75 75( 75| 75| 10 10{ 75| 75| 10| 75| 75| 75 75| 75 10] 75| 75| 10[ 75 75| 75
Ringkasan spesifikasi mutu beton 10] 10) 10] 10 10 10 10j 10f 101 L0) 0] 10 10 10 10] 10f 10f 0f 0] L0 10 10 10 10} 10f 10 10 10 10} 10
Menetapkan semua peralatan yang digunakan 10| 10{ 10{ 10{ 10 10 10 10 10 10) 0] 0] L0f L0f 10f 10{ 10f 10 10 10 10 10 10{ L0) 0] 10 10 10 L0] L0

2 [PELAKSANAAN
Pembuatan benda uj 10] 10) 10] 10 10 10 10f 10f 101 L0) 0] 10 10 10 10] 10f 10f 0f 0] L0 10 10 10 10f 10f 10 10 10 10} 10
Curring (perawatan) 10) 10 10f 0] 0] 10 10{ 0] 10 10f 0] 10 10f 10| L0] 10 10f 0] 10 10f 0] 10 10f 10f L0 10f 0] 10 10f 10
Capping 505 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5 5 S 5 Y 5 5 5
Tes kuat beton 10] 10 10 0] 0] 10 10{ 0] 10 10f 0] 10 10] 0] L0] 10 10f 0] 10 10| 0] 10 10f 10f 10 10f 0] 10 10f 10

3 [PENUTLP
Mermbuat catatan tertulis berupa record 10| 10{ 10{ 10{ 10 10 10 10 10 10) L0) 0] L0f L0f 10f 10f 10{ 10 10 10 10 10 10 L0) L0) 10 10 10 L0) 10
Melakukan Pemeliaraan alat 10] 10 10f 0] 0] 10 10{ 0] 10 10f 0] 10 10f 10| L0] 10 10f 0] 10 10f 0] 10 10f 10f L0 10f 0] 10 10f 10
Rata-fata 9.07]9.17]9.17|94419,17|9,17) 9,07) 9,17 8,44| 9,17 9.17{ 917 97| 9,4) 9,44) 9,17 9,17| 8,44{ 9,17 917 917 9,7 9,17] 9,441 9,17|9,17| 941 9,17] 9,17 9, 17| 276,944




Analisis Perencanaan dan Realisasi Produk

No Uraian Dokumen Realisasi Nilai Skor
2,5 5 7,5 10

1 Persyaratan bagi mutu produk Memadai Memadai \% 10

2 Kebutuhan untuk menetapkan proses dan dokument Memadai Memadai AV 10
untuk menyediakan sumber daya yang spesifik

3 Kegiatan pemantauan dan pengujian yang spesifik Memadai Memadai AV 10
bagi produk
Rekaman yang diperlukan memberikan bukti bahwa

4 proses realisasi dan produk yang dihasilkan memenuhi | Memadai Memadai v 10

persyaratan
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Proses yang Berkaitan dengan Pelanggan

53

No Uraian Dokument | Realisasi Nilai Skor
2,5 5 7,5 10
1 Penentuan persyaratan yang berkaiatan dengan produkProduk
a. Persyaratan yang Ditentukan oleh Pelanggan/Perusahaan memadai | memadai \ 10
b. Persyaratan yang tidak dinyatakan dalam pelanggan tapi kurang
perlu memadai memadai \V 75
c. Persyaratan Perundangan-undangan memadai memadai \Y 10
Rata-rata 9,167
2 Tinjauan Persyaratan yang Berkaitan deng
a. Persyaratan produk ditentukan memadai memadai V 5
b. Pergantian kontrak atau Pesanan diselesaikan Tidak ada | memadai \% 10
Rata-rata 7,5
3 Komunikasi Pelanggan
a. Komunikasai terhadap pelanggan tengtang produk memadai memadai \Y 10
b. Pernyataan tentang pesanan dan perubahan Tidak ada | memadai V 5
c¢. Umpan balik pelanggan dan keluhan memadai memadai \Y 10
Rata-rata 8,33
Total 25
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KATA PENGANTAR

Prosedur Tehnikal menjelaskan tata cara persyaratan melakukan pembelian untuk pemenuhzn
penerapan sistem manajemen di Pionirbeton Industri.

Dokumen prosedur ini dikembangkan untuk penerapan sistem manajemen meliputi aspek mutu,

|

keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, lingkungan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya |

yang diterapkan di Pionirbeton Industri.

Tidak dibenarkan memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Tehnikal
Manager.

Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen ini dialamatkan kepada ...........cc....... untuk
ditinjau sebelum disahkan oleh Tehnikal Manager.

Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
dokumen ini disimpan oleh Tehnikal Manager.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Tujuan
Pionirbeton Industri menetapkan, menerapkan, memelihara dan ‘mengembangkan spesifikasi
bahan baku & penunjang untuk memastikan penyediaannya memenuhi persyaratan sistem
manajemen yang diterapkan.

1.2 Lingkup Penggunaan Prosedur
Prosedur ini ditetapkan dan diterapkan pada lingkup operasi Produksi Pionirbeton Industri

1.3 Tanggung Jawab
a. Tehnikal Manager atau pejabat yang ditunjuk bertanggung jawab untuk menetapkan

spesifikasi bahan baku & penunjang memenuhi persyaratan system manajemen yang
diterapkan.

. S g . b. Dept Manager atau pejabat yang ditunjuk bertanggung jawab untuk memastikan bahan
baku & penunjang yang digunakan memenuhi persyaratan (non Material Purchase).

¢. Dept Purchasing atau pejabat yang ditunjuk bertanggungjawab untuk memastikan bahan
baku & penunjang yang dibeli memenuhi persyaratan (Material Purchase).

1.4 1Istilah dan Definisi
¢ Material Purchase : N
Bahan baku & penunjang yang dibeli dari pemasok.
+ Non Material Purchase :
Bahan baku & penunjang yang tidak dibeli dari pemasok (disediakan sendiri).

1.5 Prosedur Ketidaksesuaian Mutu Material
Setiap ketidaksesuaian mutu material yang didapat dari hasil pengetesan, maka akan
o diterbitkan NCR atau jika diperlukan direview di dalam mix design.

1.6 List Referensi Standard

STANDARD REFERENSI
SPES.GRAVITY & ABSORPTION FINE AGG ASTM C.128
SPES.GRAVITY & ABSORPTION COARSE AGG ASTM C.127
MAT FINER THAN #200 (SILT CONTENT) . ASTM C.117
SIEVE ANALYSIS ASTM C.136
ORGANIC IMPURITIES ASTM C.40
CEMENT ASTM C.150
FLY ASH ASTM C.618
E WATER SNI 06-6989.11-2004

AR e s oA, NGO e . o s
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2 SPESIFIKASI 3AHAN BAKU & PENUNJANG
2.1 Spesifikasi Bahan Baku yang Dibeli
\
2.1.1 Sand (Pasir) \
2.1.1.1 Sand Lampung & Bangka
NO PARAMETER NILAI STANDAR NCR atau jika
PENGUJIAN ( ASTMC. 33, BS 882-3, SII. 0052 ) diperiukan
direview di dalam
mix design
5 \ 1 Berat Jenis 2.4s/d2.9 gr/fcm3 J < 2.4gr/fcm3
: 2 | Absorbsi Max. 3 % >3%
3 Modulus Kehalusan 2.3s/d 3.1 Sl
4 Kadar Lumpur
3 >5%
By weigth (oven dry) Max. 5 %
5 Kadar Organik Max. = 3 (Standard Warna) > 5 (Warna Std)

2.1.1.2 Sand Galunggung & Cidahu

NO PARAMETER NILAI STANDAR NCR atau jika
PENGUJIAN ( ASTMC. 33, BS 882-3, SII. 0052) diperlukan
direview di dalam
mix design
1 Berat Jenis 2.4s/d2.9 gr/cm3 < 2.4 gr/cm3
2 2 | Absorbsi Max. 3 % >5%
3 Modulus Kehalusan 2.3s/d3.1 =
4 Kadar Lumpur
0,
By weigth (oven dry) Max. 5 % Bl
5 Kadar Organik Max. = 3 (Standard Warna) > 5 (Warna Std)
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2.1.2 M.Sand (Abu Batu) /
NO PARAMETER NILAI STANDAR NCR atau jila
PENGUJIAN ( ASTMC. 33, BS 882-3, SIL. 0052 } diperlulan
direview di dalam
mix design
Berat Jenis 2.4s/d2.9 gr/fem3 < 2.4 grfcm3
Absorbsi Max. 3 % >5%
3 Modulus Kehalusan Sesuai Grafik Gradasi
M.sand (Abu batu)
4 Kadar Lumpur
By weigth (oven dry) Max. 10 % > 10 %
5 Kadar Organik Max. = 3 (Standard Warna) | > 4 (Warna std)
2.1.3 Split (Batu Pecah)
NO PARAMFETER NILAI STANDAR NCR atau jika
PENGUJIAN ( ASTMC. 33, BS 882-3, SII. 0052 ) diperlukan
direview di dalam
mix design
1 Berat Jenis 2.4s/d2.9 grfcm3 < 2.4 grfcm3
2 | Absorbsi Max. 3 % >4%
3 Modulus Kehalusan 6.0s/d 7.1 <6
4 Kadar Lumpur
By weigth (oven dry) Max. 1 % 2%
2.1.4 Screening (Kerikil)
NO PARAMETER NILAI STANDAR NCR atau jika
PENGUJIAN ( ASTMC. 33, BS 882-3, SII. 0052 ) diperlukan
direview di dalam
mix design
1 Berat Jenis 2.4s/d2.9 gr/fcm3 < 2.4 gr/cm3
Absorbsi Max. 3 % >4%
Modulus Kehalusan Sesuai Grafik Gradasi
Split ukuran 5-10 mm
4 Kadar Lumpur
By weigth (oven dry) Max. 1 % >2%
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2.1.5 Cement (Semen)
NO PARAMETER NILAI STANDAR NCR atau jilka
PENGUJIAN casTMC. 1;362")" 1%:2049- diperiukan
direview di dalam
mix design
1 Physical Requirements
s Fineness, Spesific Surface, Air
Permeability Test Min. 280 m2/kg < 280 m2/kg
» Autoclave Expansion Max. 0.8 % >0.8%
'| «Compressive Strength,
. 3 days Min. 125 kg/cm?2 < 125 kgf/cm?2
7 days Min. 200 kg/cm? < 200 kg/cm?
28 days Min. 280 kg/cm?2 < 280 kgfcm?2
» Time of Setting, Vicat Test
Initial Set Min. 45 minutes < 45 minutes
Final Set Max. 375 minutes > 375 minutes
«False Set Min. 60 % < 60 %
 Air Content of Mortar Volume Max. 12 % > 12 %
2 Chemical Requirements
» Silicon Dioxide (Si02)
 Alumunium Oxide (AI203)
» Ferric Oxide (Fe203)
s
« Magnesium Oxide (MgO) Max. 6 % >6 %
« Sulfur Trioxide (SO3)
>3%
3Ca0.Al203 < 8 Max. 3 %
0,
3 Ca0.AI203 > 8 Max. 3.5 % * S
[+
« Loss On Ignition (LOI) Max. 5 % ke
Q,
: « Insoluble Residue (IR} Max. 3 % = %
« Total Akalies As Na20 Max. 0.6 b

61




Doc. T SoF
Doc. Level
Erecve Date- | € F9 3003
Pionirbeton -io
2.1.6 Fly Ash (Abu Terbang)
NO PARAMETER NILAI STANDAR | NCR atau jika
PENGUJIAN (2‘;521..;4:1?6;1:&:3] :_iper_lukan'
D.3173, 6349, 4749-02, | Cireview di
AS 1038.21,1.1-2002 ) dalam mix
design
1 Physical Requirements
* Fineness amount retained when wet
sieved on 45 Um (no.325) sieve Max. 34 % >34 %
« Autoclave Expansion Max. 0.8 % >0.8%
« Strength Activity Index with Portland
Cement
at 7 days, \bercent of control Min. 75 <75
at 28 days, percent of control Min. 75 <75
« Water Requirement, percent of control 105 > 105
» Density, variation from average Max. 5 % >5%
e Percent retained on 45 Um (no.325) Max. 5 % >5%
2 Chemical Requirements
» Silicon Dioxide (SiO2) plus Alumunium Min. 70 % <70 %
Trioxide (AI203) plus Iron Oxide (Fe203)
 Calcium Oxide (Ca0)
Type F Max. 8 % >8%
Type C Min. 8 % <8%
« Sulfur Trioxide (SO3) Max. 5 % >5%
« Moisture Content Max. 3 % >3%
« Loss on Ignition Max. 6 % >8%
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2.2 Spesifikasi Bakan Baks yang Tidak Dibeli
2.2.1 Water (Air)
NILAI STANDAR atau jika
e PARAMETER (SNI 06-6989.11-2004, 06- diperiukan
PENGUJIAN :::99.:.'2;2?0‘;? 6?:9?.149.:22%%’5, direview di dalam
APHA, AWW:;;:I)EF 31111 B- mix design
1 Physical Requirements
o Zat Padat Terlarut (TDS) Max. 1500 mg/L >1500 mg/L
2 Chemical Requirements
e Zat Organik sebagai KmnO4 Max. 10 - mg/L > 10 mg/L
e pH 6.5 s/d 9.0 6.5 s/d 9.0
e Besi (Fe) Max. 1 mg/L > 1 mg/L
* Sulfat (SO4) Max. 400  mg/L > 400 mg/L
* Klorida (C1) Max. 600  mg/L > 600 mg/L
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KATA PENGANTAR

Prosedur Tehnikal menjelaskan tata cara persyaratan melakukan pengujian raw material untuk
pe_menuhan penerapan sistem manajemen di Pionirbeton Industri.

Dokumen prosedur ini dikembangkan untuk penerapan sistem manajemen meliputi aspek mutu,
keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, lingkungan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya
yang diterapkan di Pionirbeton Industri.

Tidak dibenarkan memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Tehnikal
Manager.

Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen ini dialamatkan kepada ...........ccceevens untuk ditinjau
sebelum disahkan oleh Tehnikal Manager.

Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
dokumen ini disimpan oleh Tehnikal Manager.
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3.11 Sampel Semen / Fly Ash (TECH-MT/11).
3.12 Sampel Admikstur {TECH-MT/12)

3.10 Monthly Schedule For Material Testing (TECH-MT/10)
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PENGUJIAN RAW MATERIAL

1 PENDAHULUAN
1 TUJUAN

menentukan acuan dalam kriteria penerimaan dan penclakan material.

2 RUANG LINGKUP

Tata cara terkait dilaksanakan untuk sefuruh material yang digunakan atau akan dipakai unm&
campuran beton dan dianggap dapat mempengaruhi kualitas beton.

3 TANGGUNG JAWAB

Superintendent Teknikal
Supervisor Teknikal
Teknisi

2 PROSEDUR

A. Seluruh agregat kasar dan halus, semen, material suplemen semen, air, admikstur, atau
material lain yang ditambahkan ke beton segar di bawah tanggung jawab PT Pionirbeton
Industri dan dianggap dapat mempengaruhi kualitas beton harus diuji berdasarkan
petunjuk kerja terkait.

B. Bila dianggap perlu pengujian dapat dilakukan oleh penyalur atau pihak luar yang
berwenang. :

C. Seluruh pengambilan sampel dan pengujian material harus dilakukan berdasarkan jadwal
pengujian material, atau untuk penyelidikan atau pencegahan yang berhubungan dengan
masalah mutu.

D. Semua data pengujian harus dicatat pada formulir standar yang berlaku.

E. Pada saat hasil uji sudah didapat, teknisi harus mengevaluasi hasil uji sebagai acuan untuk
penerimaan atau penolakan dari material yang diuji.

F. Hasil uji raw material yang menyatakan bahwa material tidak memenuhi kualitas yang
disyaratkan harus segera diinformasikan pada Supervisor Laboratorium Material.

G. Superintendent / Supervisor Teknikal harus memberikan penilaian terhadap hasil uji yang
ada dan membuat keputusan atas penerimaan atau penolakan material yang telah diuji.
Seluruh material yang dianggap tidak memenuhi kualitas yang disyaratkan berdasarkan
dari hasil uji harus diberikan NCR (Non Conformance Report) dan tidak dapat digunakan
dalam proses pembuatan beton tanpa persetujuan Manager Teknikal atau diolah kembali
dan digunakan untuk beton dengan mutu yang lebih rendah.

H. Setiap plant hanya melakukan pengujian yang terkait saja / tergantung kelengkapan alat
yang dapat mensupport. :

Untuk menentukan sifat dan menilai mutu dari bahan baku (material), serta ek
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Pengujian Mortar

Peralatan :

Mold kubus ukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm
Rojokan

Pan

Mixer pengaduk

Cone & tamper

oM AW e

Alat slump untuk mortar

Bahan :

1. Semen

2. Pasir

3. Air

Langkah kerja :

1. Siapkan sampel semen  dari silo atay truk semen sesuai dengan Pengujian Specific Gravity
dan Resapan Air untuk Agregat Halus.

2. Siapkan mold kubus dengan ukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm, dan lapisi dengan minyak /
pelumas.

3. Untuk komposisi mortar, tuangkan 242 m air ke dalam mangkok pengaduk, kemudian
masukkan pula periahan-lahan contoh semen sebanyak 500 gr, biarkan kedua bahan

( j dalam mangkok Pengaduk selama 60 detik

4. slapkan pasir sebanyak 1375 gr, masukkan sedikit demi sedikit ke dalam mangkok yang
berisi campuran semen dan air sambil diaduk selama 60 detik

5. pengadukan dihentikan, bersihkan mortar yang menempel di bibir dan bagian atas
mangkok pengaduk selama 15 detik, selanjutnya mortar dibiarkan selama 75 detik dalam
mangkok pengaduk yang ditutup

6. ulang kembali pengadukan selama 60 detik

7. masukkan mortar ke dalam cetakan kubus, pengisian cetakan dilakukan sebanyak 2 lapis
dan setiap lapis harus dipadatkan 32 kali dengan 4 kali putaran dalam 10 detik
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8. konfigurasi pemadatan
Ronde 'l dan 3 Ronde 2 dan 4

9. Angkat 1 sisi mold kira-kira 1 cm, jatuhkan ke atas meja, hal ini dilakukan untuk
meratakan adonan ke seluruh bagian mold.

10. Buat lapisan kedua, lakukan point 5 sekali lagi.

11. Rapihkan permukaan pasta, tempatkan spesimen uji di ruangan lembab selama 20 sampai
24 jam.

12. Lepaskan spesimen uji dari moldnya dan lakukan uji tekan pada umur 24 jam + 1» jam.

13. Catat hasit pengujian pada form Laporan Kuat Tekan Mortar

14, Laporan :

15. Seluruh penentuan massa / volume dihitung berdasarkan pembulatan ke 0.1 gram / 1 ml
terdekat. Identifikasi sampel dan hasil test dicatat pada versi terakhir dari lembar kerja
Laporan Kuat Tekan Mortar

REFERENSI

ASTM C 109 & SK SNI M-111-1990-03
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2.2

Pengambilan Contoh Agregat Dari Stockpile

Peralatan :

1. Loader

2. Sekop

3. Pan besar

Bahan :

1. Material stockpile

Langkah kerja :

1. Permukaan material dikupas dan dipindahkan dengan menggunakan Loader.

2. Bagian yang sudah terkupas diambil dengan menyodok mulai dari £ 30 cm dari
permukaan bawah stockpile sampai keatas. Jumlah material yang disodok minimal
sebanyak + 1 m?,

3. Hamparkan material dari bucket pada permukaan yang rata dan bersih, lalu ratakan
permukaan material dengan menggunakan bagian bawah bucket.

4. Ambil sampel sebanyak + 50 Kg material dengan menggunakan sekop pada bagian
tengah hamparan dengan kedalaman tidak melebihi setengah dari ketebalan hamparan.

5. Sebar sampel material tadi menjadi bentuk lingkaran. Bagi lingkaran menjadi empat
bagian yang sama ( dibagi menjadi 4 sumbu), ambil 2 bagian yang berseberangan (25
Kg).

6. Ulangi langkah-langkah pada butir 5, sehingga di dapat sampel akhir seberat 12.5 Kg.

7. Kirim ke laboratorium untuk dilakukan pengujian.

8. Laporan : identifikasi sampel dicatat pada lembar kerja TECH-MT/01, TECH-MT/02, TECH-
MT/03, TECH-MT/04, TECH-MT/05, TECH-MT/06 dan TECH-MT/07.

REFERENSI
Australian Standard AS 1141.3.
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23 Pengujian Kelembaban Permukaan Pada Agregat Halus (Berdasarkan Volume)

Peralatan :
1. Gelas ukur 500 ml :
2. Timbangan digital cap 5.5 kg

3. Pan

Bahan :

1. Agregat halus

2. Air

Langkah kerja :

Siapkan sample minimum 200 gram.

Ukur volume air dalam gelas ukur secukupnya sampai dapat merendam sample.
Masukkan sample kedalam gelas ukur yang telah berisi air.

Kocok gelas ukur sampai pasir dan air bercampur dan menyebar rata.

Catat volume aggregat halus + air.

Vs =V,-V,

dengan : Vs = Volume air yang dipindahkan.

I

V2 = Volume aggregat halus + air.
Vy = Volume air.
7. P =[(Vs-Vd)/Ws-Vs)] x 100%
dengan : P = Surface Moisture
Vd = Massa sample / SG

Vs = Massa air yang dipindahkan
Ws = Massa Sample
8. Laporan : Seluruh penentuan massa dihitung berdasrkan pembulatan / persentase /
volume ke 0.1 gram / 0.1 % / 1 ml terdekat. Identifikasi sampel dan hasil test dicatat
pada lembar kerja TECH-MT/08.

REFERENSI
ASTM C70 - 2005
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Pengujian Kelembaban Permukaan Pada Agregat Halus (Berdasarkan Volume)

Peralatan :

1.
2.
3.

Galas ukur 500 m!
Tembangan digital cap 5.5 kg
Pan

Bakan :

1.
2.

Agregat halus
Air

Langkah kerja :

o oA N

Siapkan sample minimum 200 gram.
Ukur volume air dalam gelas ukur secukupnya sampai dapat merendam sample.
Masukkan sample kedalam gelas ukur yang telah berisi air.
Kocok gelas ukur sampai pasir dan air befcampur dan menyebar rata.
Catat volume aggregat halus + air.
Vs = V-V,
dengan : Vs = Volume air yang dipindahkan.
V, = Volume aggregat halus + air.
V, = Volume air,
P =[(Vs - Vd) / Ws - Vs)] x 100%
dengan : P = Surface Moisture
Vd = Massa sample / SG
Vs = Massa air yang dipindahkan
Ws = Massa Sample
Laporan : Seluruh penentuan massa dihitung berdasrkan pembulatén / persentase /
volume ke 0.1 gram / 0.1 % / 1 ml terdekat. Identifikasi sampel dan hasil test dicatat
pada lembar kerja TECH-MT/08.

REFERENSI
ASTM C70 - 2005
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Pengujian Specific Gravity Untuk Agregat Kasar

Peralatan :
1. Wire basket

2. Solution batance 20 kg

3. Oven

4. Pan

5. Ayakan ukuran 4.75 mm

6. Sikat

7. Lap

Bahan :

1. Agregat kasar dengan ukuran > 4.75 mm
2. Air

Langkah kerja :

1. Siapkan sample dengan jumtah minimum

Minimum nominal size Berat Minimum
12,5 mm 2 kg
19 mm 3kg
25 mm 4 kg
37,5 mm 5kg

2. Ayak sampel dengan menggunakan ayakan 4.75 mm. Pengujian dilakukan sampel yang
lebih kasar dari 4.75 mm.

3. Rendam selama 24 jam + 4 jam, bersihkan sample dari sisa-sisa kotoran yang melekat
dengan sikat halus N

4. Keringkan dengan lap yang menyerap air sampai lapisan air hilang , hindari penguapan
dari permukaan aggregat, setelah tercapai kondisi SSD timbang material.

5. Setelah ditimbang masukkan material ke keranjang kawat dan timbang beratnya di dalam
air.

6. Keringkan material dalam oven bersuhu 110 °C £ 5 °C, dinginkan dalam suhu ruang
selama 1 - 3 jam lalu timbang.

7. SG =B/B-C
WA = [(B-A) / A]x 100
Dengan : SG = Specific Gravity
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! WA = Water Absorption
% A = Berat sample ovendry
i B = Berat sample SSD di udara
l C = Berat sample SSD di air

8. Laporan : Seluruh perhitungan massa / Specific Gravity / persentasi dihitung ke
pembulatan 0.1 gram / 1 kg / 0.1 % terdekat. Identifikasi sample dan hasil test dicatat

pada lembar kerja TECH-MT/01, TECH-MT/02, TECH-MT/03, TECH-MT/04 dan TECH-
MT/05.

REFERENS]
ASTM C127 - 2005
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4‘2.5 Pengujian Material Lebih Halus Dari 75 um (Cara Cuci)
Peralatan :
1. Timbangan digital minimum cap 5.5 kg
2. Oven
3. Pan
4. Ayakan ukuran 0.75 mm
Bahan :
1. Material
2. Air
Langkah kerja :
1. Siapkan sample dengan berat minimum :
> 40 mm 5 kg
20-40 mm 2-5 kg
7-14 mm 1-5kg
<7 mm 500 g
2. Keringkan material dengan oven (110 % 5 °C), timbang.
3. Masukkan material dalam wadah dan masukkan air secukupnya sampai material dapat

10.

L

terendam seluruhnya, rendam material selama minimum 12 jam,

Aduk material yang ada dalam wadah sampai material yang halus larut di dalam air,
tuangkan / saring larutan tadi dengan menggunakan ayakan 1.18 di atasnya dan ayakan
0.75 mm di bawahnya.

Hindari jangan sampai agregat kasar ikut terbuang bersama larutan.

6. Letakkan material ke atas ayakan, cuci material dengan menggunakan ayakan 1.18 mm

dan 0.75 mm di bawah aliran air sampai air cucian bersih.

7. Keringkan material Yang sudah bersih di dalam oven bersuhu 110 % 5 °C.
8. Timbang massa material.

A = [(B-C)/B] x 100

A = Persentasi < 75 mm

B = Berat kering material

C = Berat kering material setelah dicuci

Laporan : Seluruh penentuan massa / persentasi dihitung berdasarkan pembulatan 0.1
gram

77




" Doc. Coxhe Mo THO W
- Doc. Type oo J
Doc. Level m
Revision Stahus ]
™ - N Effective Date 3 Jan 2011
Pionirbeton Page 14%

/ 0.1 % terdekat. Identifikasi dan hasil test dicatat pada lembar kerja TECH-MT/01, TECH-
MT/02, TECH-MT/03, TECH-MT/04, TECH-MT/05, TECH-MT/06 dan TECH-MT/07.

REFERENSI

ASTM C. 117 - 2005

AS 1141 - 12.

Dengan tambahan pada point 3, yaitu perendaman selama 12 jam dengan tujuan melarutkan
lempung / lumpur yang melekat pada agregat.

2.6  Pengujian Analisa Saringan

Peralatan :

¢ Oven

« Timbangan

s Sendok aduk

e Mesin penggetar saringan

» Sikat kawat, kuas dan alat-alat lainnya
» Seperangkat saringan

Nomor
. Ukuran lubang Keterangan
saringan
mm inch
37.5 1172
N 25 1
19 3/4 N
12,5 1/2
9.5 3/8
No. 4 4.75
No. 8 2.36
No. 16 1.18
No. 30 0.6
No. 50 0.3
No. 100 0.15
No. 200 0.075
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Bahan :

1.

Sampel agregat sesuai dengan kondisi stockpile

Langkah kerja :

1.

Siapkan sample dengan jumlah minimum sebagai berikut:

Ukuran nominal minimum Banyaknya sampel uji, maks / min kg
9,5 1-1.5
12,5 2-2.5
19,0 5-6
25 10-12
37,5 15-18

Keringkan dalam oven bersuhu 110 °C £ 5 °C sampai beratnya tetap.
Siapkan sample yang sudah dioven untuk digrading dengan jumlah :

e Agregat kasar : minimum 1500 gr

¢ Agregat halus : minimum 1500 gr

Pilih ayakan dengan diameter lubang yangsesuai dengan spesifikasi material.
Susun ayakan/saringan berturut-turut (dari besar ke kecil).

5. Masukkan 1 (satu) bagian material ke dalam susunan ayakan.

6. Getarkan saringan dengan mesin selama + 10 menit. Angkat setiap sieve dengan ayak

sebentar dengan tangan sampai tidak ada lagi material yang lolos.

7. Timbang berat masing-masing sample yang tertahan di ayakan.

8. Hitung persentasi kumulatif material yang tertahan di masing-masing sieve terhadap berat

10.

11

total.

Hitung modulus kehalusan (FM) yaitu: jumlahkan p=tsentase dari material yang tertahan
dari masing-masing ayakan dibagi 100.

Hitung persentasi kumulatif material yang lolos dari masing-masing sieve terhadap berat
total.

Laporan : Seluruh penentuan massa / persentasi ditimbang dengan pembulatan 0.1 gram
/ 0,1 % terdekat. Data hasil test dicatat pada- versi terakhir dari lembar kerja TECH-MT/01,
TECH-MT/02, TECH-MT/03, TECH-MT/04, TECH-MT/05, TECH-MT/06 dan TECH-MT/07.

REFERENSI
ASTM C136 dan AS 1141.11
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Pengujian Specific Gravity & Water Absorption untuk Agregat Halus
Peralatan :

Timbangan digital minimum cap 5.5 kg
Oven

Pan

Picnometer 500 ml

Cone and tamper

Loyang

Bahan :

1. Agregat halus ( material passing 4.75 mm )
2. Air

Langkah kerja :

Ambil contoh agregat halus dengan kondisi alami
Siapkan sampel agregat halus, letakkan pada loyang, kemudian diangin-anginkan.
Aduk- aduk pasir sampai tercapai kondisi SSD.

aclli S L

tamper sebanyak 25 kali (setiap pukulan harus dimulai 0,5 ¢cm dari permukaan atas

kerucut).

5. Angkat kerucut secara vertikal, apabila bentuk pasir masih mengikuti bentuk kerucut maka

kondisi SSD belum tercapai. Ulangi point 2 sampai 4 sampai kondisi SSD tercapai.
6. Keadaan SSD telah tercapai apabila pasir runtuh saat kerucut diangkat.
7. Timbang pycnometer, isi pycnometer sampai batas timbang.

8. Isi pycnometer dengan air. Masukkan 250 + 10 gram, penuhi pycnometer dengan air

sampai kira-kira 90 % dari kapasitasnya.

9. Kocok-kocok pycnometer untuk menghilangkan gelembung udara, penuhi pycnémeter

sampai batas yang telah ditentukan.
10. Timbang pycnometer + air + pasir.
11. Keluarkan pasir dari pycnometer, keringkan dalam oven pada suhu 110 + 5° C.
12. Dinginkan dalam suhu ruang selama 1 jam, timbang.

13.5G = S/ (B+S-C)
A = Berat sampel oven dry
B = Berat pycnometer + air
S = Berat sampel S5D
C = Berat pycnometer + air + pasir

Masukkan sampel ke dalam kerucut sampai penuh, ratakan permukaannya. Pukul dengan
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14. WA = [(S-A)/A] x 100
WA = Water Absorption
15. Laporan :

12. Semua penentuan massa dihitung berdasrkan pembulatan 0.1 gram terdekat, persentasi
0.1 %. Identifikasi sampel dan data test dicatat pada lembar kerja TECH-MT/06 dan
TECH-MT/07.

REFERENSI
ASTM C128-2005

Pengujian Kadar Organik Agregat Halus
Peralatan :

1. Botol schoot 450 ml
2. Standard colour chart
3. Gelas ukur 50 ml
Bahan :

1. Agregat halus

2. Larutan NaOH 3 %
Langkah kerja

1. Masukkan 130 ml sample ke dalam botol schoot dengan menggunakan gelas ukur 50 ml,

2. Masukkan larutan NaOH (larutan 3 % - yaitu 30 gram NaOH dalam 970 mi air) sampai
volume tercapai 200 ml.

3. Diamkan selama 24 jam.

4. Bandingkan warna larutan dengan standard warna, warna standard adalah nomor 3.

5. Jika warna larutan lebih gelap dari standard warna, agregat halus dapat dicuragai
mengandung bahan organik yang merusak.

13. Laporan : Identifikasi sampel dan tanggal pengujian harus dicatat pada lembar kerja

TECH-MT/07.

REFERENSI

ASTM C40 - 2005
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i 29 Pesgambitan Sampel Semen dan Fly Ash

# Pevalaten :
1. Sekop
2. Pan
Bahan :
i. Semen [ fly ash
Langiah kerja :

lubang di atas truck.

2. Sample harus ditempatkan pada wadah / plastik bag kedap udara.

1. Ambil sample yang representatif (mewakili) dari truk (kapsul) sebanyak + 10 kg dari

3. Petugas yang mengambillsample dilarang memasukkan tubuhnya ke dalam truk.

- 4. Laporan : Seluruh identifikasi sampel harus dicatat pada lembar kerja TECH-MT/11
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2,10 Pengambilan dan Pengujian Sampel Admixture:

Peralatan :

1. Hidrometer
2. Gelas ukur 1000 mi

Bahan :

1. Admixture

Langkah kerja :

1. Pengujian admixture yang baru datang

. Ambil sampel dari truck tangki dengan menggunakan pompa tangan dari bagian

bawah, tengah, dan atas tangki (untuk plant yang mempunyai pompa tangan).
Untuk plant yang tidak mempunyai pompa gunakan ember bertali untuk
mengambil sampel obat dari lubang di atas truck. Tempatkan sampel admixture ke
dalam gelas ukur.

Lakukan pengujian spesifik gravity dengan menggunakan hidrometer, yaitu dengan
memasukkan + 1000 ml admixture yang akan diuji ke dalam gelas ukur, masukkan
hidrometer ke dalam gelas ukur, lepaskan hidrometer perlahan-lahan, setelah
tercapai kondisi setimbang baca skala yang tertera pada hidrometer,

Catat data-data yang diperlukan menggunakan lembar kerja TECH-MT/12, vyaitu :

Nomor Sampel

Nomor Mobil

Tanggal ~
Supplier

Nomor Batch

Total Volume

Jam Tiba

Specific Gravity

Nama Teknisi Yang Mengambil Sampel

® & 6 ¢ o & & o o

Pindahkan sampel admixture dari gelas ukur kedalam botol sampe! kemudian
tempelkan lembar kerja TECH-MT/12 pada boto! sampel.
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. ( IL  Pengujian Rutin

1. Ambil sampel dari tangki penampung sebanyak + 1000 m/ dengan menggunakan
ember bertali, tempatkan pada gelas ukur.

2. Lakukan pengujian spesifik gravity seperti pada point 1.3.

3. Catat hasil pengujian pada lembar kerja TECH-MT/12.

4. Pengujian ini dilakukan 1 kali seminggu, pada hari senin.

i

2.11 Pengujian Moisture Content Agregat Dengan Cara Kering

Peralatan :
1. Timbangan digital cap 5.5 kg
2. Pan
3. Oven
Bahan :
1. Agregat
- Langkah kerja :

1. Siapkan sampel sebanyak 300 - 400 gram untuk agregat halus dan agregat kasar.

2. Timbang massa sampel. '

3. Keringkan sampel di dalam oven (105°C sampai 110°C) sampai tercapai massa konstan.
4. Timbang massa sampeli kering.

AN 5. Perhitungan :

1 ¥ _ .

v A M, = Mgssa Sampngemu]a Massa .Sampcl Kering %100
) Mzssa Sampel Kering

6. Deviasi: Perhitungan MC diatas adalah untuk kondisi asfi (original) ke kondisi kering
(dry).

Perhitungan untuk kondisi aktual di lapangan adalah kondisi materia} asfi (original) ke
kondisi material SSD, untuk itu digunakan rumus ;

MCys = MC,., - [[ Massa Sampel SSD - Massa Sampel Kering ] <10 0}

Massa Sampel Kering
7. Laporan : Seluruh penentuan massa ditimbang dengan pembulatan 0.1 gram terdekat,
persentasi 0,1 % terdekat. Data hasil test dicatat pada lembar kerja TECH-MT/08.

REFERENSI : ASTM C 566 - 2005 dengan deviasi sesuai dengan point 6.
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3.1 9.5/19 Split Condition Analysis (TECH-MT/01)
‘ SIEVE ANALYSIS COARSE AGGREGATE
ASTMC.33 -93
Sampie ‘ i_Da.t‘e ot
Source . o
[Tested by B . Checked by |
SIEVE SIZE 'WEIGHT | TOTAL WT | TOTAL % TOTAL SPEC.ASTM
RETAINED [ RETAINED | RETAINED | PASSING C33-74
INCH MM (GRAM) (GRAM) (/o) (%) MIN MAX
11/2" 37.5 100 100
1" 25 100 100
3/4" 19 90 100
142" 12.5 20 55
i 3/8" 9.5 0 15
No 4 4.75 0 5
No 8 2.36 0 0
No 16 1.18 0 0
No 30 0.6
No 50 0.3
No 100 0.15
No. 200 0.075
PAN
[ GRADATION CURVE .
I 100.0 =
@900 - e -
E 800
g 70.0 AN
60.0
K
50.0 \\ = Splk
g 40.0 ¢
\ —&— Grad. Min
g 200 —A—Grad. Max
20.0 .
§ 100 \\\ -
00 5
37.5mm 25 mm 19 mm 12.5 mm 8.5rmm 4.75 nm
SIEVE SIZE -
| | o ’
o ] L
| FM= ;
i : - = -
f Checkedby .. .......d. . . | ... | ... __ Acknowkdgeby
1 ; ! !
i
I H -
R & D Engineer L T T T Fedhwical Manager T T
|
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SPESIFIC GRAVITY AND ABSORPTION COARSE AGGREGATE
. i ASTMC.33 -03 R
]

Sampee ; ;L : i

Source e et Date I8 ORI

Tested by Checked by |

[SPECFIC GRE . T AND ABSORPTICH (ASTM C-127 STANDAR TEST 1 TEST 2 AVERAGE

Weght of sample n SSD condtion (B) grams

Weght of sanpke n water (C) grams
| |Weht of oven dry sampie : S .Y ) ___grams _
|

Buk Specfic Gravity (SSD Condition) C T T T grrema
!
" [Buk Spectic Gravty o T eems
! Apparent Spect o e R . grfem3

Absorption . %

Remarks o L ‘ 7' o ) ) T N

Checked by S N

R&D Engineér Tocmca R "
| -
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Page 23-46 |

ILT C

i . ! 4 g
Source of material ' f.o.date
Description ; ! i . date :
Measured Results
DESCRIPTION Awerage

weight of material before wash

wi e
| weight of material oen diy
W2 i

Sitcontent _~|w-w2iwtx100] %

1
JFomlo. ... Checked by

R & D Engineer

Technical Manager
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3.2 4.75/19 Split Condition Analysis (TECH-MT/02)

 SIEVE ANALYSIS COARSE AGGREGATE

ASTM C.33 -93

Sampe N DR SR oopate b
[Source = 3 ! :
[Tested by : . Y N iChecked by i
SIEVE SIZE WEIGHT | TOTAL WT | TOTAL % | TOTAL | SPEC.ASTM
i : RETAINED | RETAINED | RETAINED | PASSING C 33-74
! INCH MM (GRAM) | (GRAM) (%) (%) MIN MAX
] 11/2" 37.5 100 100
! 1 25 100 100
3/4" 19 - 90 100
1/2" 12.5 55 77.5
» 3/8" 9.5 20 55
No 4 4.75 0 10
; No 8 2.36 0 __5
No 16 1.18 -0 0
No 30 0.6
No 50 0.3
P No 100 0.15
No 200 0.075
PAN .
]
GRADATION CURVE
100.0
¥ 900
E 800
3 70.0 M~
4 €0.0
;% 50.0 + LN = —e—split
40.0 AN ’
2 oy : N\ —=—Grad. Min
! : z 20.0 —&— Grad. Max
. 3
J & 100
0.0
37.5mm 25mm 19 nm 12.5 wm 9.5mm  4./Smm  236mm  1.18mm
SIEVE SIZE J
i !
s g . ; -t -
=] ! R R
!
4 R
Checked by | : ) ] Acknowledge by )
: h i
i ; . §
i :
o o oo wonsceove b oo n gl st s
R & D Engineer ) o Technical Manager
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5“"’ Date 1
Tested by Checked by '
SPECTFIC GRAVITY AND ABSORPTION (ASTM C-127 STANDAR TEST 1 TEST 2 AVERAGE
weight of sample in SSD condttion grams
Weight of sample in water. ; grams
Weight of oven dry sample ¥ NI AV T B _ ) gEms
i |Buk specifc Grviy (SSD Condttion) “T2agdze | grjem3
i : |
Buk Specific Gravity i i i grfem3
i ;
e e — —  — :
Apparent Specific Gravity grfem3
Absorption - 2 e fomax3% | ) %
5[ - -
Remarks W ; T |
) | e
i —
T i ; i
Checked by i | ' i " Acknowledged by
. foe - cina ol s S
i | . - S i
) R & D Engineer Technical Manager
| I [ !
3
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ASTM C.136

SILT CONTENT COARSE AGGREGATE

Mo ; iSampled By ! date
Sasce o i Tested by date
Descrgoon : « {Checked by el
‘Measured Results
i = T Ao - - =
DESCRIPTION Unit | STANDAR |  Test1 Test 2 Test 3 Awrage
_ weight of material before wash ” R . ;
wi ] gr N
weight of material ovendry T T
M2, SIS SESUS—— . F— TR, R =

wiw2wixA0o] % |

] ' i ]
] 1 7
: i ; i i
_iForm No.. Checked by Acknowledged by

i - ——
) - e |

1

1

R & D Engineer

Technical Manager
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33 12.5/25 Split Condition Analysis (TECH-MT/03)

[Source 3 ! . . i
[Tested by 3 ’ i o Checked by :: i
SIEVE SIZE WEIGHT { TOTAL WT | TOTAL % TOTAL SPEC.ASTM
RETAINED | RETAINED | RETAINED | PASSING C 33-74
INCH MM (GRAM) (GRAM) (%) (%) MIN MAX
11/2° 37.5 100 100
{ 1" 25 90 100
3/4" 19 20 55
1/2" 125 0 10
3/8" 9.5 0 5
1] No 4 4.75 0 o]
No 8 2.36 ] Q
No 16 1.18 0 o}
No 30 0.6
No S0 0.3 -
No 100 0.15
No 200 0.075
PAN
GRADATION CURVE
100.0 1
e 2 ~ *
70.0 N, |
60.0 AN N :
\ —
50.0 AN . M e spit
Q 400 .
\ \ —&—Grad. Min
30.0
g 5070 N | = Grad Max
! ;:- 10.0
P 00 e
)' 37.5 mm 25 mm 19 mm 12.5 rm 9.5mm 4.75
i N
SIEVE SIZE
M=k - -
Checked by , ' o Acknowledged by
! i 1
j i I |
| | « ! i ;
% K i - i — i
R & D Engineer | i | Technical Manager
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l RAVITY AND ABSQRPTION ARSE AGGREGATE
[Source Date
[Tested by Checked by :
[SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION (ASTM C-127 STANDAR TEST 1 TEST 2 AVERAGE
wenht of sample m S50 condition (B) ) grams
Weight of savple n water (C) grams
Weht of oven dry sample (A {.. i grams
Buk Speciic Gravity (SSD Condition) .8 124gd29 gr/em3
| (-0 _
Buk Specfic Gravty . A ) gr/cmj
{1 () N — -
Apparent Specic Gravky | a_ | :
R s : (A-Q
lAbsorption { (B-A)* 100} max3% 1 %
B - § Al 2 -
Remarks i ' .
- ;
(Checked by Acknowledged by
S s . s i WUOR. SS—— N
R & D Engineer ! ! Technical Manager
[ ! o] I ‘
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iNo __Sampled By date
[Source of materal Tested by date
Descrption Checked by date
Measawed Results
DESCRIPTION " Unit | STANDAR | Test 1 CTestz [T Testd | TAwrage |
weight of matevial beborewash  |* |}
wi oL
weight of material oven dry I ) .
w2 ar
! :
Siltcontent _jwiw2iwix100] % | maxi%
Remarks . T ) 1
:
: i ‘
,Form No. Checked by Acknowledged by
S— e P
— o ‘ - i S —

R & D Engineer

Technical Manager
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3.4

4.75/25 Split Condition Analysis (TECH-MT/ 04)

ASTM C.33-03
D - No.
POUCE_ e . ; . Date
[Tested by ! _ e .:Checked by
i H
Sievesze | WEIGHT TOTAL WT | TOTAL % | T
RETAINED | RETAINED
INNH | MM (GRAM) | (GRAM)
11/2" 37.5
1" 25
3/4" 19
1/2" 12,5 i
3/8" 9.5
No 4 4.75
No 8 2.36 [
No 16 1.18
No 30 0.6 .
No 50 0.3 £
No 100 0.15
No 200 0.075

GRADATION CURVE

70.0 | ‘#
60.0 ——

% PASSING CUMMULATIVE
888
©c oo

37.5mm 25 mm 19 mm 12.5 mm 9.5mm 4.75mm  2.36mm 1.18 rm

Checkeaby |

: W S }
BT e N B

; I i
] 3 2

Aclgnow!edg‘ea ' by '

R & D Engineer

Technical Manager
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No.

Date

Sampie
Tegted by Checked by

1 [SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION (ASTM C-127 STANDAR TEST 1 TEST 2 AVERAGE
! Weight of sample in SSD cofidition

i [Weipht of sample in water
Weght of oven dry sample

grams
grams
. grams

»>|Oj®
e o

Buk Specit Graviy (SSD Condition) B 245/d29 e grjem3

Buk Specfic Gravey e | grrem3
g 5 U S SESEHRI e ETE DYSNCNE P

RPN, RYPEOAY, |
Apparent Specific Gravty

A | grtem3
(-0 I .
|E-mriool max3% | T N D

Absomption |

Remarks

Checked by

;
) R & D Engineer I T T T echnical Manager

! - : ]
i i }
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SILT CONTENT COARSE AGGREGATE
) AS"F!,CJ-36

No. , - Sampled By | . date
Source of material . : ‘Tested by i : date

Description 4 IChecked by . date

Measured Results

Unit | STANDAR | Testi | Testz | Tests | Awmge

weight of material before wash
wi

) | e
weight of materialovendry | |
w2 i gr

1 H B

Silt content W1-WZ/W1X166 i b‘/;” 1 max 1“70. T : oo Coo T

i e S - L S e

i
Acknowledged by

Form No. . Checked by

R & D Engineer |

Technical Manager
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35 4.75/ 125 Split Condition Analysis (TECH-MT/05)
. SIEVE ANALYSIS COARSE AGGREGATE
ASTMC.33-03 R
@ 4
Sample ; EDate
Sousce — .
Tested by  Awghashee Checked by
SIEVE SIZE | WEIGHT | TOTAL WT | TOTAL % TOTAL _ SPEC.ASTM
) RETAINED | RETAINED | RETAINED | PASSING C33-93
INCH MM (GRAM) | (GRAM) (%) (%) MIN MAX
11/2" 375 L 100 100
1" 25 ~ g 100 100
3/4" 15, & 100 100
1/2" 125 90 100
3/8" 9.5 40 70
No 4 4.75 1 0 15
No 8 2.36 - 0 5
No 16 1.18 0 0
No 30 0.6
No 50 0.3
No 100 0.15
No 200 0.075
PAN ;
GRADATION CURVE B
100.0 4
g 9.0 AN
k= 80.0 »
3 700
% 60.0 \\ \
8 So0.0 \ = @~ -Screening
© 400 "
2 % \ —&— Grad.Min
g > —&—Grad Max |-
< 200 -
& 100 L S
0.0 - \lr\_ i
37.5 nm 25 rm 19 mm 125 mm 9.5mm 475 mm 2.36mm 1.18 mm ™
SIEVE SIZE
i f
, A L i N
on. FM= = P p—
N i
.. . Checkedby Ackwoledged by __
i ! i
R & D Engineer " “fechnical Manager

Todo\ 7 kidrhan -

Buat leomulahf

¢/

bacred bt

Beiat Samipd

A 1 - S

doder] / ferbnbhan
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_ Checked by .

GRAVITY AND ABSORPTION (ASTM C-127 STANDAR | TEST 1 TEST2 | AVERAGE
of sample n SSD condition : {(B)
i MWeight of sample in water (C)
[weigte of oven dry somple

grams
grams
2 (A b . N |.. grams

Jbok specrc Gravity (SSD Condition) 8 [245d29] grfem3

) i [Buk Speciic Gravty | gem3

Apparent Specri Graviy |

| _avem3

%

Absorption o

Remarks UL [ N

4 R & D Engineer : : :

<
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~ ASTMC136

"[Sampled By

Tested by

_[Checked by

] i

~  dale
i - date
c . Gate

i ] '
“DESCRIPTION Unit |'STANDAR | “Testd T Testz | Tesi3 | Awrage
| |~ weight of material before wash
: wi or
‘weight of maleﬁai 6\%5 dry o
w2 I g e I -
Siit content 'wi-w2/wix100] % max 1%
|Remarks ™~ | F ]
3 o T |
= " : . -
B : i U (RS
Form No. Checked ﬁy b Acknowledged by
- s o
i
r B "R & D Engineer Ty T Technical Manager
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3.6 Manufactured Sand Condition Analysis (TECH-MT/06)
ORGANIC IMPURITIES
ASTM C-40
: !
No féar—ﬁp)ed By | 3 ' défte
Source of material Tested by i | date
Description ‘Checked by _date
{ . N :
: Measured Results ) . 3
- UIGHTER THAN L DARKERTHAN
i
2 -~
3 _ - STANDARD MAX B o B
-3 v,,4-u v‘ e R S puc ) — ——e e |
"iRemarks i
B i Chgp}ggg_gy, . 1 Acknowledged by,
) |
T ] 'R & D Engineer Technical Manager
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. - SILT CONTENT BY WEIGHT
ASTM C.117

[N
i

ﬁeasurgd Results

Tested by
Checked by

i

|

{DESCRIPTION

‘Unit | STANDAR |~

Test2

weight material in pan grading

(P) ar |
. [weight of material oven dry b 1§ = |
| i

Sit content

2-RNRX100% % | max 10% |

_|Remarks

A %
j : N
_l.___ Checked by, ! Acknowledged by,
e o— ]

R & D Engineer

Technical Manager
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_SPESIFIC GRAVITY AND ABSORPTION
FINE AGGREGATE TEST REPORT
No. Sampled By date”
Source of material . Tested by .. date
Description Chec date
SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION (ASTMC-128) Unit STANDAR Test 1 Test 2 Average
‘Weight of sample in SSD gram
Weight of flask + sample + water (C}) gram
iWeight of flask + water (8) gram
Weight of oven dry sample gram
gBulk Specific Gravty {(SSD Condiion) (Bi:ir -C)' agrfcm3| 2.4 §/d 2.9
e A
Bulk Specific Gravity (B+250-0) grfem3
" A _ 1
Apparent Speciic Gravity (A+B- C)' gr/cm3
Absorption (25‘:" 1001 o 1 max 3%
Remarks B T T -
Checked by, Acknowledged by, o
. .. o SRR O0g0s Y, -
R & D Engineer - " Technical Manager |
f
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SIEVE ANALYSIS FINE AGGREGATE

ASTM C33-03

No. S By date
Souce of matenal Tessed by date
Description Checked by date
Berat owa (W) £
Berat setebh diopen 24 Jam (W2) I 4
. |Berat awal seteish druc 3200 (W3)
: SIEVE SIZE _WEIGHT | TOTALWT | TOTAL % _TOTAL SPEC
. RETAINED | REVAINED | REVADNED PASSING AS 1411 - 12
INC. MM (GRAM) (GRAM) %) (%) MIN MAX
1 25 - 100 100
374" 19 100 100
3/8 " 9.5 100 100
. No 4 4.75 90 100
) No 8 2.36 50 100
No 16 1.18 30 80
No 30 0.60 15 60
No 50 0.30 ’ 5 40
No 100 0.15 0 25
No 200 0.075 0 10
PAN
GRADATION CURVE o
100 —
: 90 I
e § o
9 7
E 60
2 504 —=—GRADATION MIN ~
40 40 f SEER
9 —e—GRADATION MAX
i@ % = N
..... g 20 ~ =
L e 10 \\
) | [\ - S - S o L
L 95 475 2.368 1.18 0.60 0.30 0.18 0.075 b
i SIEVE SIZE -

Checked by,

_ ‘_A;J(éti{{v.fquéq by,

T TRED Engineer : ) i __ Technical Manager
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3.7 Sand Condition Analysis (TECH-MT/07)

ORGANIC IMPURITIES

No

ASTM C-40

~Sampled By i

Source of material

"Tested by

Description

.Checked by

‘Measured Results

4

~ 'LIGHTER THAN

(AGREETO |

N

STANDARDMAX]

T Checked by,

i R & D Engineer

Technical Manager
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‘
SILT CONTENT BY WEIGHT . N
ASTMC.117
i
No Sampled By date | -
Source of material : Tested by ! date
Description Checked by date
Measured Results 1 i
o aSured ReSWils — — ! — i
: e s _ 1 ! - -
DESCRIPTION i ) " Unit |STANDARD| " Test 1 TestZ " Test3 Average
. weight of matesial before wash | . i SO I
) wi ar B
weight of material oven dry T ‘ . ] B .
w2 gr 1 " o
Silt content  Iw1-w2iwix100] % max5% [ o i
| [Remarks L.
! ]
B Checkedby, I . e L Acknowledged by,
) ; ST -
| R&DEngineer N Technical Manager
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SPESIFIC GRAVITY AND ABSORPTION

FINE AGGREGATE TEST REPORT

“c “SampledBy T Tdate ~
. Saxedraca Tested by T we ]
i Descgwon Checked by : date ¢
SPECFIC GRAVITY AND ABSORPTION (ASTMC-128) Unt STANDAR Test 1 Test 2 Average
Weght of sampke in SSD gram
weight of flask + sample + water - (C) gram
EWeight of flask + water i (B) gram
VWeight of oven dry sample (A) gram
+Buk Specific Gravity (SSD Condtion) (s_éss?) 9 grfem3 | 2.4 5/d 2.9
Bulk Specfic Gravty (EHZ{‘;O ) gr/em3
Appare:\t Specific Gravity (A +AB C)‘ grfem3
A
Absorption (25‘:" 1001 o | max3w
i
i 1
Checked by ~ Acknowledge by
I _
R & D Engineer | " Techrical Manager |
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SIEVE ANALYSIS FINE AGGREGATE
No : "7 TSampled By at | =
Source of matenal §Te§ﬁ§g_ by ;
i%m .Checked by : :
, SIEVESZE | WEIGHT | TOTALWT | TOTAL% |  TOTAL |
; RETAINED | RETAINED | RETAINED |  PASSING
INC. MM {GRAM) (GRAM) (%) (%) MIN MAX
R 25
N 19
T 9.5
b |Noa 4.75
i |nos8 2.36
! INo 16 1.18
No 30 0.60
No 50 0.30
No 100 0.15
No 200 0.075
PAN
= GRADATION CURVE 1*‘
100 S
90 I~
¥ % -
5 7 _
E N L
oo ]
3 hN »
< -2 ——MIN  —+—MAX ||
N 30 N ]
) 4 2 20 . I
wied ﬂ- N i st
' ik 10 (S—
1 0 e s it
. 25 19 9.5 475 2.36 1.18 0.60 0.30 0.15 0.075 ]
SIEVESIZE
¥ 5' e e e o]
i y > - . — S
FM= ; ) i i o 3 T
1 e f - . i et
OO S _—— R Ny, R .
i _Checked by _ | Acknowledg
R&DEngneer | B | Technical Manager
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3.8 Moisture Content Control (TECH-MT/08)
L MOISTURE CONTENT |
PLANT:
TYPE WO o yIAM KONDIS D

] |
TINGGI Al UACA
o | e I SG I I 12.00 l 16.00 F SPRINKLE | PENGUN| BATCHER

TMATERIAL

Remarks

Mangetahul,

SPV Plant
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3.9 Laporan Hasil Kuat Tekan Mortar (TECH-MT/09)

LAPORAN HASIL KUAT TEKAN MORTAR

- S Miobil
[ o Dockef -
A Jtam Tiba :
P 2a Pamar |
S “Bera Luns Bidang Tekan Kekuatan Tekan
- a— e (cm) Tanggal Umur | Beban Mortar (kgfem™) | Keterangan
Pemburian | Pengujian
X E
)
!
: 1
' E
!
: e
3
} L
q
9
1
i E
i Dilaporkan oleh -

3.10 Monthly Schedule For Material Testing (TECH-MT/10)

 MONTHLY SG-!EDULE FORMATERAL TESTNG

Dale Received Date Tested Corrpleted Det /By oo
Pant [T e v VIO T oIV VT T TN ]IVNIV
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3.11 Sampel Semen / FA (TECH-MT/11) |

CEMENT | FA SAMIRLE

SAMPEL :

PLANT

NOMOR SAMPEL

‘ TANGGAL SAMPEL
JENIS

; SUPPLIER

y NOMOR TRUK / DOCKET
DENSITY (kg/cm3)
DIAMBIL OLEH

JENIS SEMEN / FA

3.12 Sampel Admiksture (TECH-MT/12)

SAMPEL ADMIXTURE

NOMOR SAMPEL
NOMOR MOBIL
TANGGAL

) SUPPLIER

NOMOR BATCH
VOLUME TOTAL
JAM TIBA
SPESIFIK GRAVITY
NAMA TEKNIST
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KATA PENGANTAR

Prosedur Tehonical menjelaskan tata cara persyaratan melakukan kontrol mix design untuk
pemenuhan penerapan sistem manajemen di Pionirbeton Industri.

Dokumen prosedur ini dikembangkan untuk penerapan sistem manajemen meliputi aspek mutu,
kesetamatan, kesehatan kerja, keamanan, lingkungan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya
yang diterapkan di Pionirbeton Industri.

Tidak diberarkan memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Technical
Manager.

Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen ini dialamatkan kepada Technical Superintendent
untuk ditinjau sebelum disahkan oleh Technical Manager.

- Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
dokumen ini disimpan oleh Superintendent. Ty
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KONTROL MIX DESIGN
PENDAHULUAN

TUUAN

Untuk menciptakan tata cara permintaan, peredaran dan perubahan Mix Design dalam
menunjang produksi beton di PT Pionirbeton Industri.

RUANG LINGKUP
Tata cara ini berlaku untuk semua plant di PT Pionirbeton Industri.
DEFINISI

1) Mix Design : Desain yang berisi kompésisi material penyusun beton yang dipakai sebagai
acuan dalam proses produksi beton untuk mencapal mutu tertentu.

2) Mix Design terdiri dari mix design standard dan khusus

3) Nomor Mix Design : Kombinasi nomor dan huruf yang bersifat unik yang dipakai untuk
mengidentifikasikan mix design.

4) Kode Campuran : Kombinasi nomor dan huruf yang bersifat unik yang dipakai untuk
mengidentifikasi campuran beton.

5) Batchcard : Dokumen berisikan data komposisi mix design dan kode mix design yang
digunakan pada saat produksi dan sudah ada approval dari Technical Manager. Kode
batchcard mengikuti kode mix design.

6) ERP : System terintegrasi antar departement di lingkungan kerja PT Pionirbeton Industri
menggunakan data elektronik.

TANGGUNG JAWAB
Technical Engineering

Supervisor Technical
Superintendent Technical
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A. Permintaan, Peredaran dan Pembaharuan Mix Design

1) Pemberian nomor Mix Design dan kode campuran sesuai dengan versi terakhir
dari Perbuatan Kode Campuran dan Nomor Mix Design.

2) Petumjuk pemakaian Mix Design sesuai dengan versi terakhir dari Petunjuk
Kerja Manual Mix Design.

3) Peredaran Mix Design sesuai dengan versi terakhir dari Permintaan, Peredaran
dan Pembaharuan Mix Design.

B. Perubahan Mix Design

£ Sesuai dengan versi terakhir dari Permintaan, Peredaran dan Pembaharuan Mix Design
dan Sistem Pengawasan Kuat Tekan pada Umur Awal.

2.1 Sistem Pengawasan Kuat Tekan pada Umur Awal

1. Hasil test kuat tekan beton dari masing-masing Plant yang memiliki mesin uji tekan
dilaporkan setiap hari oleh teknisi sesuai dengan versi terakhir dari TECH-F- 05/06.

2, Setelah ditandatangani oleh Technical Supervisor dan diinformasikan ke Superintendent,
hasil uji umur 3 atau 7 hari di laporkan setiap minggu oleh Technical Supervisor dalam
bentuk file monitoring plant.

3. Supervisor akan memonitor dan dalam waktu 3 - 7 hari ékan mengevaluasi hasil uji
tersebut dengan menggunakan 7raffic Light System, yaitu apabila semua hasil test umur 7
hari dalam waktu satu minggu :

a) Dibawah 65% kuat tekan karakteristik adalah zona merah - artinya perlu penambahan
kandungan semen.

b) Antara 65% - 80% kuat tekan karakteristik adalah zona kuning - artinya masih dalam
standard tapi perlu pengawasan.

c) Di atas 80% kuat tekan karakteristik adalah zona hijau - artinya pertimbangan

penurunan kandungan semen.
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2.3

Batchcand di plant sessi sl metode 7zallic Life Systere.
Satchcard ke Tedhwical Mareger melala verst terakdhe dan TECH-DS-01/01.
Petunjuk Kerja Manual Mix Design
1. Buka bagian MEMO, apaksh ada Memo terbaru mengenai perubahan desain dari
Departemen Teknikal yang telah disahkan oleh Manager atau Superintendent Teknikal
2. Jika tidak ada perubahan :
+ Lihat Kode Mix Design, sesuaikan dengan mutu yang ditinsbang.
» Uraiannya pada doket. ( Kode Mix tidak perlu dicantumkan didalam doket pengiriman)
3. Jika ada:
» Lihat Kode Mix Design, pastikan perubahannya.
+ Cek Mix Design apakah sudah ada di ERP. Yaitu pada ERP Module Production / System
Setup / Mix Design Inquiry.

4, Pastikan Mutu, Slump, Volume , MC yang akan ditimbang.

Batchcard yang mengunakan computer dan Penginputan Ke Dalam Sistem

ERP dan Batchtech.

1. Buat Mix Design dalam program Mix Design Microsoft Excel. Buat Batchcard sesuai dengan
Mix Design yang sudah diverifikasi dan approval Technical Manager. Masukkan data
batchcard ke dalam ERP system.

2. Input data Batchcard ke dalam program ERP Module Production / System Setup / Mix
Design Creation khusus main plant dan di duplikasi ke plant bantuan dengan
menggunakan Module Production / System Setup / Mix Design Duplication atau secara

manual ke dalam Bachtech di plant yang ditentukan untuk pengecoran. Proses record
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2.4

input batchcard ke dalam ERP System dilakukan oleh technical admin untuk ERP dan
diperiksa oleh Technical Engineer yang berwenang.

3. Jika ada perubahan batchcard, edit data batchcard di dalam ERP dengan terlebih dahulu
mengetahui kode mix design dan plant yang memakai batchcard. Kemudian edit data
batchcard pada ERP module Production / System Setup / Mix Design Edit. Proses record
edit batchcard ke dalam ERP System dilakukan oleh technical admin untuk ERP dan
diperiksa oleh Technical Engineer yang berwenang. Data perubahan batchcard dapat juga
diubah di dalam Batchtech secara manual oleh Technical Supervisor / Foreman.

4, Apabila ada pergantian mix design di dalam system ERP dikarenakan factor di lapangan
maka data sebelumnya harus disimpan atau diprint.

5. Technical Engineer dan Superintendent Technical yang ditunjuk bertanggung jawab

terhadap proses diatas.

Pembuatan Kode Campuran dan Nomer Mix Design

Kode campuran terdiri dari delapan karakter. Masing-masing karakter memiliki arti sebagai
berikut :

Karakter pertama :  Menunjukkan basis kuat tekan

Karakter kedua dan ketiga :  Menunjukkan besaran kuat tekan

Karakter keempat :  Menunjukkan slump

Karakter kelima . Menunjukkan ukuran batu dan jenis admixture
Karakter keenam 1 Menunjukkan kadar fly ash

Karakter ketujuh dan kedelapan : Menunjukkan identifikasi proyek

Tabel panduan kode mix design tercatat pada versi terakhir Tech-DS-01/03 tentang

Panduan Code Mix Design. Contoh penulisannya :
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F25HAA4TS
Berarti :
Karakter peﬂzné; F = Siinder (Fc), karakter kedua dan ketiga; 25 = 25 MPa,
karakter keempat; M = Stump 16 + 2, karakter kelima; 4 = Split 25 mm & Admix Ret.
Grace, karakter keenam; 4 = OPC + FA 11% s/d 15%, karakter ketujuh dan
kedelapan; TS = Proyek Tempo Scan '

Permintaan, Peredaran dan Pembaharuan Mix Design

1 PERMINTAAN, PEREDARAN, DAN PEMBAHARUAN MIX DESIGN DAN
BATCHCARD.

1.1 Sales mengajukan permintaan/perubahan pada mix design sesuai dengan :

a. Versi terakhir dari TECH-DS-01/02 ‘untuk Mix Design baru.
b. Versi terakhir dari TECH-DS-01/02 dengan catatan Revisi untuk revisi atau
penambahan Mix Design apabila ada perubahan spesifikasi dari project.

1.2 Setelah diisi dan ditandatangani oleh sales dan Sales Manager, dikirim ke Departemen
Teknikal di Pulogadung, Melalui Fax atau Langsung. Untuk di luar Jawa Barat dan
Jabotabek, dapat langsung dikirim ke Superintendent / Supervisor Teknikal di masing-
masing area.

1.3 Mix design dapat diselesaikan/dikirim 1 hari dari tanggal permintaan dan setelah
dibuat Mix Design baru / perubahan Mix Design, beri nomor sesuai dengan versi
terakhir dari Pembuatan Kode Campuran dan Nomor Mix Design.

1.4 Data komposisi mix design dan kode mix design dimasukkan ke dalam dokumen
batchcard. Nomor batchcard mengikuti nomor mix design. Versi terakhir dari TECH-DS-
01/01 digunakan untuk perubahan Batchcard yang sudah ada, tetapi karena adanya
faktor-faktor séperti spesifikasi project, kuat tekan benda uji, perubahan material, yield
dsb sehingga diperlukan adanya perubahan.

1.5  Batchcard dan Mix Design di verifikasi oleh Technical Manager, kemudian mix design
dikirim ke sales departement dengan terlebih dahulu di lakukan pemeriksaan berkaitan
dengan spesifikasi project. Batchcard dimasukkan ke dalam ERP dengan versi terakhir
(Batchcard menggunakan komputer dan Penginputan ke dalam sistem ERP).
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i 3.1 Pemmintaan Perubahan Batchcard (TECH-DS-01/01)

v

Batchcard :
Alasan Perubahan : [ Pilih alasan yang dianggap benar ]
1. Masalah Kuat Tekan (Terlalu tinggi, Terlalu rendah)
2. Perubahan Material (Sifat, Sumber)

3. Batching Plant Baru

M 4. Standar Deviasi (Terlalu tinggi)

oo 5. Lain-lain [Sebutkan] ...
Mix Design yang tersedia :

Keterangan Tambahan :

| Pemohon Tanggal :
Komentar :

Dipika Oleh - Tanggal :
Komentar :

Diterima oleh

Tanggal
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2 QUALITY OONTROL - TECHNICAL DEFT
Pionirbeton
PERMINTAAN MIX DESIGN & KELENGKAPAN TEKNIS
(TBH-DS-01/ 02)
No. MD:
[] New
Lo [} revis
4 ‘} 1. DATAPEANGGAN
Nama Pelanggan : N
Alamat Pelanggan
Telepon
Personal Kontak
Il. DATA PROYEK
Nama Proyek
Aamat Proyek
Telepon
Persona Kontak
IIl. DATA EETON DAN SPESRKAY TEKNIS
Beton Sap Pakai Spesifikasi Project
No{ Mutw enis Sump Sruktur Cor wic Cement | %Hy | Cement | Keterangan
Content | Ash Type
1
2
3
4
5
-~ 6
} 7
B
)
10
Spesfikasi Teknis 1 Dedgn [[] MixDesion [ tengeap [] Summary
[] Trial Mix
[ oetamaterial
2 Landan
s Mix Design dan Batchcard
Form Digjuken Oleh Desrahian Geh Yrp B0 Oleh, Biermaieh, ,
Sles Department ‘
Tanggal: Tangodl: Tangoal: Tanggal: .
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KATA PENGANTAR

Prosedhr Techrical menjelaskan tata cara persyaratan melakukan pengambilan dan pengujian contoh
beton secar untuk pemenuhan penerapan sistem manajemen di Pionirbeton Industri.

Dolasnen prosedur ini dikembangkan untuk penerapan sistem manajemen meliputi aspek mutu,
keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, lingkungan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya
yang diterapkan di Pionirbeton Industri.

Tidak dibenarkan memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Technical
Manager.

Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen ini dialamatkan kepada Technical Superintendent
untuk ditinjau sebelum disahkan oleh Technical Manager. . . '

Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
dokumen ini disimpan oleh Technical Manager.
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1.2

1.3

PENGAMBILAN DAN PENGUJIAN CONTOH BETON SEGAR ;

PENDAHULUAN

TUJUAN

Untuk menguji apakah sifat-sifat beton segar yang dihasilkan oleh PT Pionirbeton Industri
masih memenuhi persyaratan.

RUANG LINGKUP

Tata cara ini berlaku untuk: sifat beton segar yang diproduksi, diambil dan diuji oleh tekn'isi PT
Pionirbeton Industri. T )

TANGGUNG JAWAB

Supervisor / Foreman Teknisi
Teknisi

PROSEDUR

1. Lakukan pengambilan. contoh beton segar sesuai dengan versi terakhir dari Pengambilan
Contoh Beton Segar dengan frekuensi pengambilan yang sesuai dengan spesifikasi yang
disyaratkan / disepakati.

2. Ukur temperatur beton sesuai dengan versi terakhir dari Pengujian Temperatur Beton bila
diperlukan.

3. Lakukan pengujian slump sesuai dengan versi terakhir dari Pengujian Slump Beton,

4. Cek Kandungan Udara dalam beton sesuai dengan versi terakhir dari Kandungan Udara
aalam Beton bila diperlukan. ]

5. Lakukan pengujian Waktu Ikat Beton sesuai dengan versi terakhir dari Waktv Ikat Beton
bila diperiukan. ’ :

6. Buat Kontrol Volume Beton sesuai dengan versi terakhir dari Kontrof Volume Beton
minimal satu kali per hari bersamaan dengan pembuatan Kontrol Manual Batch Card (versi
terakhir dari TECH-F-01/01).

7. Buat benda uji silinder sesuai dengan versi terakhir dari Pembuatan Benda Uji Silinder
dan/atau benda uji balok (versi terakhir dari Pembuatan Benda Uji Balok Untuk ui
Lentur) bila diperlukan, kemudian beri kode benda uji sesuai dengan versi terakhir dari
Pemberian Kode Benda Uji.

[
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| 21 Pengambilan Contoh Beton Segar

Teknisi memeriksa doket pengiriman untuk memastikan mutu beton, slump,
waktu loading, proyek, dii

Tidak Pastikan Docket muatan beton
ke supir / batch Plant

~ Ya
¥
Teknisi menambahkan putaran mixer pada kecepatan aduk
maximum sebelum mengambil beton segar.

!

Teknisi membuang bagian pertama dari beton segar
yang keluar dari talang (+ 10 liter )

Teknisi mengambil contoh beton segar melalui talang ke dalam gerobak atau
wadah lainnya, kemudian diaduk ulang dengan sekop untuk memastikan
keseragamannya. Ambil contoh beton segar secukupnya untuk sekali
pengujian.Waktu mulai pengambilan sampai pengujian beton segar
tidak lebih dari + 15 menit.

y
( ‘ Selm
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2.2 Pengujian Slump Beton

1.

Teknisi mengambil contoh beton segar sesuai dengan versi terakhir dari  Pengambilan
Contoh Beton Segar.

Basahi cetakan slump dan tempatkan pada permukaan yang rata, lembab dan tidak
menyerap. Tempat pijakan kaki pada cetakan slump diinjak saat pengujian.

Segera isi cetakan dalam tiga lapis, dengan volume masing-masing lapis = 1/3 dari
volume cetakan.

Rojok setiap fapisa'n,.sebar_\yak 25 kali, pada lapisan pertama rojokan tidak ;)oleh
menyentuh alas slump. Sebar arah rojokan secara merata dan menembus lapisan
bawahnya + 2.5 cm

Setelah lapisén paling atas dirojok, ratakan permukaan dengan alat rojokan. Bersihkan
bagian bawah cetakan dari sisa beton.

Angkat cetakan secara hati-hati dalam arah vertikal dalam waktu 5 + 2 detik dengan gaya
angkat yang stabil tanpa gerakan menggeser atau memutar.

Letakkan cetakan' secara terbalik disamping beton. Ukur slump dengan menentukan
perbedaan vertikal antara cetakan dan penurunan'beton' pada titik tengah permukaan.

Apabila bentuk slump tidak standar, pengujian harus diulahg.

Catat data-data pengujfan slump beton pada versi terakhir dari Laporan Pengecoran Beton '

Di Lapangan,

REFERENSI :

ASTM C.142/90a
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Pembuatan Benda Uji Silinder

1

Teknis mengartd cortoh beton sesuai versi terakhir dari Pengambilan Contoh Beton

Segar-

Sapkan cetakan yang telah diberi pelumas dan tempatkan pada permukaan yang rata dan
keras terfindung dari getaran, hujan, dan sinar matahari langsung.

Masukkan contoh beton segar ke dalam cetakan dengan menggunakan sekop. Isi cetakan
dalam tiga lapis dengan jumlah beton sepertiga volume cetakan pada s:e!:iap lapisnya.
Ratakan beton dengan menggunakan rojokan sebelum memulai pemadatan. Rojok 'setiap
lapis sebanyak 25 kali, sebar rojokan secara merata dan sampai menembus lapisan
bawahnya + 2,5 cm. \Rojokan lapisan pertama tidak mengenai alas cetakan. Setelah setiap
lapisan dirojok, pukul bagian luar cetakan sebanyak 10 - 15 kali dengan menggunakan

palu karet,

. Setelah pemadatan selesai, ratakan permukaan beton dengan alat perata, bersihkan sisi

luar cetakan dari sisa-sisa beton.

Setelah permukaan beton diratakan kemudiaan tuliskan No Tester, Proyek, Kode b.uji
Mutu, Tanggal pembuat'an pada permukaan atas beton.

Hindari benda uji dari gangguah, tutup dengan‘plastik dan diikat dengan karet gelang.
Data-data dicatat pada versi terakhir dari TECH-F-03/01 dan Laporan Pengecoran Beton Di
Lapangah.

Data-data tersebut diatas diserahkan ke Supervisor / Foreman Teknisi atau wakilnya dan

setelah diperiksa dikirim ke bagian Administrasi Tecknikal di Pulo Gadung untuk .

dimasukkan datanya ke dalam komputer.

REFERENSI

ASTM C31-95
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2.4 Pemberian Kode Benda Uj (BELUM ADA) {

+

! Setetah pembuetan benda uji selesai, kemudian

i tutup dengan plastik dan ikat dengan karet,
Pemberian kode ditakukan untuk tiap benda uji.

l Kemudian tempelkan tester (1 nemor tester untuk 1

[ set benda uji)

Tulis kode benda uji pada
permukaan benda uji, jika tidak
dispesifikasikan oleh proyek
ya maka kode benda uji minimal
? terdiri dari:
No. Tester, Initial Kontraktor -
Project, Mutu, Tanggal Cor

Pemberian
kode diizinkan
dengan cara
diaores ?

Saat cetakan dibuka / dipindahkan ke plant berikan kode
data sample pada permukaan benda uiji dengan
menggunakan cat, crayon atau spido!

I

Urutan pengkodean sebagai berikut :
Umur tes, no urut benda uji, tanggal cor

o b
() .
v Semua benda uji yang diambil oleh proyek ataupun

" benda uji extra tetap diberi tanda tanggal test dan umur 0 DE BE Ul
test benda uji

y 3210
Selesai RT - Bp. Tomas
K-350

12-12-12
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4. Tmmbang wadah yang telah disi kermudian catst sebagaé Berat VWadah + Berat Beton
dalam wversi terakhir TECH F03.03.
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Waktu Ikat Beton

1. Ambil cohtoh beton ;egar sesuai dengan versi terakhir dari Pengamisiar Carsolr Beton
Segar.

2. Ayak beton dengan ayakan no. 4 (4.75 cm) ke dalam nampan yang tetah disiapkan.

3. Masukkan mortar dari nampan ke dalam cetakan dengan ukuran minimal 150 x 150 mm,
dapat berupa kubus atau silinder yang dapat menampung 10 pembacaan.

4. Mortar dibuat satu Iabié saja, minimum tebal mortar 140 mm dan jérak dengan bagian
atas cetakan sedikitnya 10 mm. )

5. Ukur suhu mortar dan suhu udara pada saat itu.

6. Goyangkan cetakan étau ketuk bagian luar cetakan, hingga pori-pori udara tertutup.

7. Buang air bleeding diatas permukaan mortar dengan miringkan cetakan * 10° dan
hilangkan dengan pipet_ atau kain / kertas/ tisu.

8. Cetakan dan isinya diletakkan pada tempat yang teduh dan. tidak langsung terkena sinar
matahari.

‘9. Setelah mortar agak mengeras, tekan jarum penetrasi dengan diameter yang sesuai
dengan urutan : (1, ¥, Y, Y0, Y20, dan /y) inchi dengan interval waktu disesuaikan
dengan keadaan setting mortar, waktu tekan kedalam mortar adalah 10 + 2 detik.

10, Jarak penetrasi dafi tepi cetakan adalah 25 mm, dan jarak aﬁtara penrietrasi satu dengan
yang lain adalah 2x diameter jarum penetrasi/tidak boleh kurang dari 15 mm.

11. Minimum pembacaan penetrasi sebanyak 6 kali. Initial set diperoleh saat nilai tahanan
penetrasi mencapai 500 bsi (3.5 MPa) dan final set : 4000 psi (27.5 MPa)

12. Data-data tercatat pada versi terakhir dari TECH-F-03/04.

REFERENSI

ASTM 403-95
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: 2.7 Pembuatan Benda Uji Balok Untuk Uji Lentur

: 1. Ambil contoh beton segar sesuai dengan versi terakhir dari Pengambilan Contoh Beton
Segar.

2, Siapkan cetakan yang telah diberi pelumas dan tempatkan pada permukaan yang
rata dan keras terlindung dari hujan dan sinar matahari langsung.

3. Masukkan beton segar ke cetakan beam dengan menggunakan sekop. Isi cetakan
sebanyak 2 lapis, masing — masing Y2 dari volume cetakan. -

4. Rojok ' setiap lapis_ sebanyak 70 kali secara merata menggunakan rojokan k'ubus.
Untuk lapisan atas rojokan hingga menembus lapisan bawahnya sedalam 12 mm.

5. Setiap lapisan digetér, agér IubanQ - bekas éusukan / rojokan tertutup kembali dan
gélembung udara keluar dari beton.

6. Ratakan permukaan beton dengan ruskam atau alat perata lainnya.

7. Setelah benda uji diratakan, dilanjutkan dengan pengkodean sesuai dengan versi terakhir
dari Pemberian Kode Benda Uji. 7

8. Data pembuatan benda uji tercatat pada dengan versi terakhir dari Laporan Pengecoran

Beton Di Lapangan.

'a: REFERENST o s

BS 1881
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' 2.8 Pengujan Temperatur Beton

1. Ambi corton beton segar sesuai dengen versi terakhir dari Pengamixian Contoh Beton
Segar.

2 mmummmmmmwemam beton
wdalamnirinal?Sm(tagarm\gjeristhenwmerymgdgtmalan).

3. Tekan permukaan beton disekitar thermometer hingga temperatur udara yang ada
disekitarnya tidak mempengaruhi pembacaannya. )

4. Diamkan alat thermometer selama 2 menit atau sampai dengan pembacaan'pada
thermometer menjadi stabil.

5. Baca dan catat angka‘ pada thermometer. ’

6. Selesaikan pengukuran t'em'peratur‘dalam waktu 5 menit setelah pengambilan beton
segar.

7. Data dicatat pada versi terakhir dari Laporan Pengecoran Beton Di Lapangan.

REFERENSI :

ASTM C1064-86
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29 ' Kandumgan Udara Dalam Beton

L
2

3.

Ambil sample sesuai dengan versi terakhir dari Pengambilan Contoh Beton Segar.
Masukkan beton segar ke dalam cetakan dalam tiga lapisan dengan masing-masing lapis
1/3 voiume

Rojok masing-masing lapis sebanyak 25 kali secara merata, sampai menembus lapis
bawah + 2.5cm. Pukul bagian luar dengan palu karet sebanyak 10-15 kali.

Setelah pemadatan, ratakan lapisan atas dengan alat perata. Beton harus betul-betul rata
(tidak lebih/kurang) dari permukaan container.

5. Bersihkan tepi container dan panjang tutup bagian atasnya dan diklem. . B
6. Masukkan air sampai_setengah pipa. Kemudian miringkan alat 30° terhadap vertikal

dan ketuk-ketuk bagian luarnya perlahan

7. Tegakkan kembali alat tersebut dan masukkan air sampai
angka nol sambil menggetuk bagian Iuér.

8. Tutup semua lubang udara. Kemudian pompakan udara ke dalam tabung dengan pompa
tangan sampai tekanan tertentu. Ketuk bagian luar sampai tekanannya tidak berubah lagi.

9. Catat ketinggian air dengan h, .

10. Buka lubang udara sehingga tekanan kembali normal

11. Catat ketinggian air dengan h;

12. Ulangi pekerjaan menutup lubang udara, pemompaan dan pencatatan tinggi air dalam
tabung tanpa penambahan air untuk mendapatkan nilai yang terwakili,

13. Hitung air content apparent (A )
Al = hy-hy
Ay = A-G
G adalah faktor koreksi

REFERENSI

ASTM C 231-97
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3 LAMPIRAN

3.1 Laporan Pengecoran Beton Di Lapangan (TECH-F-01/01)

- LAPORAN PENGECORAN BETON DI LAPANGAN

SETMER HARI/ TOL.

mCT MUTUBETON

ha—————————— DIPERIKSA h
1 .naom 1AM NOMOR [ st LOKAST | cusca | werone stomp | YOL | e SEREaE

wi mx XODE BENDA Ut COR BETON | (ubus/ | { pommmmtmtn um, st s
XELUAR { TBADI | Mulal | seLesar sERIB.UN Pengessran sctuud ()| .
MR | LT (| movex | oon con | DOKET CBixmpry | 09 | (MCCR) ™y | otister -

PEMITIPAN SAMPLE / CETAKAN BENDA UJI PELAKSANA / KEAMANAN
ish b2 N

TEKNISI
Jumiah ssmpte / oetaken = bu PT.PIONIRBETON JINDUSTRI
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: Costomer : Date
Project i Tane :
Grade / Mix Code Volume (Tv) : M3
Slump : Actual Stumnp 2 cm
- _ ACTUAL
! MATERIAL SOURCE TARGET WEIGHT | M/C WEIGHT
| OF MATERIAL OF MATERIAL % OF MATERIAL
CEMENT : kg . kg
FLY ASH ka . kg
SAND . kg kg
M.SAND S § kg kg
SCREENING kg kg
SPLIT 1 ' X kg kg
SPLIT 2 - kg kg
WATER : : Itr Itr
ADMIX.RETARDER ' Itr ftr
ADMIX.SUPERPLAS. Itr Itr
ADMIX.SUPERPLAS. . . Itr Itr
Add.Water Itr : Itr
Total Weight actual ( Tw) kg
Apperance Sandy Good ____Rocky
Workability Poor Normal Good Sticky
cube /
Number of sample _: . cylinder
Sample Code i
) Testing A
3d (date) : : cube / cylinder
7d (date) _: ) ; . cube / cylinder
14d (date) : : : cube / cylinder
28d (date) : ' i cube / cylinder
Weight of container + concrete A : kg
Weight of container B = kg
Weight of concrete C=A-B E kg
Volume of
container D : m3
Unit weight of concrete E=C/D : ' kg / m3
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3.3 Waktu Ikat Beton (TECH-F-01/03)

PENETRATION TEST REPORT
Customer : Date
. Project s Grade / Slump
! Start of Mixing
NEEDLE SIZE LOAD FEEREERL
NO TIME ELAPSED TIME RESISTANCE REMARK

(Minutes) (square inch) (Lbs) (Psi)

Grafik Penetrasi Mortar
4000 -
. 3 3500
c
8 3000
o
'l:g 2500 + Penetration
% E 2000 —=Initial et
o
= 1500 ~~=Final set
g
b 1000
o
& 500
0
Ela'pséd Time {minute)
Initial set ( 500 psi ) : minutes ( jam  menit)
Final set ( 4000 psi ) : ~ minutes ( jam  menit)
Checked ' |
by, Tested by,
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@ Kawasan Industri Pulo Gadung s .
o Jakarta Timur 13930 ) .
i°=—qumﬂ°= mmmg Mwuw“ ammwmufwgazc::_._mw
Marketing : 62-21 46836354
LAPORAN PENGECORAN BETON Di LAPANGAN e ]
JSTOMER _PV. lndocemMenc "Wngnod ﬂa«r&n HARL 1 1G1 Joraan B> o\ BOIR
OvEK_Verambaltan. Uweling Beon, olo 1 MUTU BETON WD 7%~ "Bl ianing
AMAT | 1afpng,  Prak - Jakasrta DIFERIKSA _ o%c YW
NOMOR JAM NOMOR KODE LOKAS! METODE [SLUMP| VOL | i benda ui KETERANGAN ]
o| TRUK [KELUAR [ TIBADI | MULA | SELESAI| ‘power | SERI BENDA Pengecoran |CUACA|  COR | actual | BETON | ™ fupus / (penambahan a
MIXER | PLANT | PROYEK | COR COR B. UJi uJi (B, kim, pit.dly | (SUhU) | (MCICP) (cmy | (m3) cytinaer) admixture, semen, dil;
] s [M.PP |poe (v285 lip 4 | el \Tp - ¥oe | e | oW 6 4 enam pahan
nK - S ot [vrox (179 0 97 292 Dda so i - D | ¢ L?x&ﬁ(ﬁ@f. .
ISTe 7\t \;.5_
? '

ENITIPAN SAMPLE / CETAKAN BENDA UJI : “ Youat n%.ﬂ_a.r — PELAKSANA / KEAMANAN
umiah sample / cetakan = buah PT

AHE LOHORDbE T




is) PT.PIONIRBETON INDUSTRI
& Camcrete Laboratory - PG Plant
Pionirbeton J Ramg Susmur % Bos 36 3 48 aarn
P O EOES-A we ST g
PEMETRATION TEST REPORT
Cossmer =T Tanggat F Cate 10-Nov-11
Project “enamtaivan Dindeg Beton Sio 1- 73 Praz Grade K 450
Jakaxta LUkwa Start of Mixang 1128
ELAPSED “EDLE LOAD PENETRATION
NO TIME TIME SIZE RESISTANCE REMARK
i (sq inch) (Lbs) (Psi)
1 15:40 252 1 20 20
2 16:30 302 0.5 38 76
3 16:50 322 0.1 15 150
4 17:00 332 0.1 32 320
5 17:15 347 0.1 40 400
8 17:30 362 0.1 50 500
Grafik Penetrasi Mortar
4500
= 4000
- 3. 3500 == Penetration
] E 3000 ——Initial set
,E; £ 2300 — Final Set
T8 2000
Sa 1500
a 3 1000
] P caan
§888%¢%

Elapsed Time {minute)

Initial set { 500 psi ) : 362 minutes ( 6 Hours 2 minutes )
Final set (4000 psi ) :
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Page
l KONTROL VOLUME BETON / YIELD TEST l
Costumer TP Date 24 J f02
Project @i AN o Time \2, 2%
Grade / Mix Code K 488/ KAGEZXE Volume ( Tv ) &
Slump TN D~ cm No.TM g
Actual Slump [ 7 om
MATERIAL SOURCE TARGET WEIGHT M/C ACTUAL WEIGHT
OF MATERIAL OF MATERIAL % OF MATERIAL
Cement Tiga Roda Indocement X748 kg 245 kg
Fly Ash Suralaya &0 kg 227 kg
Sand Lampung / Bangka 34106 kg b So4xr kg
M.Sand GTM / MSS W32 kg 2 g kg
Splt 1 GTM Rumpin S106.0 kg Y047 kg
“olt 2 GTM Rumpin - kg = kg
Admix Retarder Sika Plastiment VZ 2,1 ftr %232
Admix Superplasticizer _|Sika Sikament L¥V/Lctp %) Itr L Itr
Admix ] Itr itr
Water Itr Itr
Add. Water Itr Itr
Total Weight Actual ( Tw ) Gews. € kg
Apperance Sandy Good Rocky
Workability Poor Normal Good Sticky
Number of sample cylinder / cube Remark :
Sample Code
Testing
3 d(date) cyl. / cube
7 d(date) cyl. / cube
1.14d (date) : oyl / cube
'Ld ( date) ¢yl /cube
Weight of container + concrete A 16.352 kg
Weight of container B 4.6 kg
Welght of concrete C=A-B N Z kg
Volume of container D 0. s m’
Unit Weight of concrete E=C/D 2234 2 kg /-m3
Yleld ( Volume of concrete produced ) F=Tw/E ()3 m’
( total material weight / unit weight of concrete )
Relative Yield G = 100 X F/Tv 9.97 %
\
Tes! ‘By, Checke by,
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Prosedus Technical mameiasken Gtz Cxa peagaiian huat dian sliedey ushi pesenulan penerapan
. sistern maregemen o Ponrdetion Incusam,
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Tidak dibenarkan memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Technical
Manager.
| Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen ini dialamatkan kepada Technical Supenntendent
untuk ditinjau sebelum disahkan oleh Technical Manager. .

.

Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
( D dokumen ini disimpan oleh Technical Manager.
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PENGUIIAN KUAT TEKAN SILINDER

1 PENDAHULUAN

11 TWuAN
Unizsk menentidkan kuat tekan silinder beton.

12 RUANG LINGKUP
Tata cara ini berlaku untuk pengujian kuat tekan benda uji silinder di lab. PT. Pionirbe_toh
Industri dan proses pengiriman benda uji yang dibuat oleh teknisi PT. Pionirbeton Industi ke
Lab. Independent bila diperiukan.

1.3 TANGGUNG JAWAB
- Senior Teknisi

2 PROSEDUR
1. Benda uji yang diambil dari project dibuka dengan menggunakan kompresor untuk

cetakan berbahan plastic dan kunci untuk cetakan berbahan besi dan segera direndam di
bak curing sesuai dengan versi terakhir dari Perawatan Benda Ui, sebelum
dilaksanakan pengujian. .

Pada saat akan diuji benda uiji dikeluarkan dari bak perendaman sesuai hari pengujian dan
dikeluarkan 1 hari sebelum jadwal pengetesan.

Bila benda uji tidak sesuai (versi terakhir dari TECH-F-05/04) hubungi teknisi yang
bersangkutan.

Benda uji yang akan diuji disusun di dekat mesin tes sesuai dengan project.

5. Timbang berat benda uji, bila beratnya_ lebih dari 12700 gr dan kurang dari 12100 Kg ukur

diameter dan tinggi benda uji dengan menggunakan alat ukur (mistar), catat hasilnya
dalam versi terakhir dari TECH-F-05/06.

Bila ada ketidaksesuaian pada benda uji, seperti benda uji miring, benda uji cacat, jangan
dilakukan pengujian kecuali bila ada ijin dari Supervisor / Foreman dengan disertai catatan
pada hasil ujinya.

Lakukan uji kuat tekan dengan mesin sesuai dengan versi terakhir dari Petunjuk
Pengoperasian Mesin Uji Kuat Tekan setelah benda uji di-capping terlebih dulu dengan
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rubter =0 (WS terekhe den fengaurasas SLoner Jac oie dtss i lab PT. Pionirbeton
Inckestt.

8 Bz aan dt=s 4 20 ndependen / setan PT Pomrbeton Industt, laksanakan sesuai
dengan vers: tevakhs dari (7 Independent.

9. Bﬁmahaﬂtsya\gﬁcbkmdergannmrwa,sinpalpaahaxsﬂhﬁerbetonnya
dan segera laporkan ke Supervisor / Foreman.

10. Catat data-data hasil pengetesan pada versi terakhir TECH-F-05/06. Setelh itu data-
data TECH-F-05/06 di input ke komputer pada file Format Master Cor-

O
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2.1 Perawatan Benda Ul (TECH-F-05/01)

——
Wra:

v
Tidpr pevrza mjp tenzam sastik dan diikat
dewgan saret setetah dberi kode

Curing
di Proyek

1
Tadak

A 4

Bawa benda uji ke Plant dengan cetakannya
t 48 jam

i

Tulis nomer benda uji pada permukaannya,

kemudian benda uji dibuka dari cetakannya.

I
i
'
e

i Benda uji dipisahkan sesuvaidengan
! tamggal pengujian

¥

Masukan benda uji ke bak curing.

Tulis umur tes, nomor benda uji
dan tanggal cor pada
permukaannya kemudian buka
cetakan Setelah
24 Jam

r

Masukkan benda uji
ke dalam bak curing

Pengetesan
di Plant
tersebut

Test Sesuaiversi terakhir dari
TECH-F-05/02

Tidak

Benda uji dikirim ke Plant tempat pengetesa
dan dicatat pada versiterakhir dari -
TECH-F-05/10.
Setelah ditanda tangani oleh penetima’
lembar 1 untuk pengirim,
lembar 2 untuk plant tujuan

¥

Masukkan ke dalam bak curing sesuai
dengan hari pengujian

Selesai

REFERENSI : ASTM C31-M96

148




. 3 h _Doc. Code bo. | THOHFIS
T Type SOF
Q ) Tz Level ; G
Revision Status | G
i a Effective Date } 3 Jan 25:i
Pionirbeton
2.2 Petunjuk Pengoperasian Mesia Uj Kuat Telan (TECH-F-05/02)
1. Pastikan keduz jarum perurguk berada pada posisi angka nol.
2. Masukkan benda up setziah disertalkan rubber cap dengan posisi tepat di lingkaran alas

O

3. Tutup pntu pengaman, dan mesin siap dioperasikan,

4.

Pular s Power ke posisi On dan tutup tuas penutup hidrolik untuk melakukan
pemberian beban benda uji

Kecepatan pembebanan 0,14 - 0,34 MPa perdetik.

Pada awal pemberian beban sampai setengah tahap pembebanan diperbolehkan
kecepatan beban yang lebih tinggi, tetapi tétap pada batas tersebut diatas.

Ketika benda uji hampir /ﬁencapai séat pecah, tidak boleh dilakukan perubahan kecepatan
pembebanan.

Buka tutup tuas penutup‘ hidrolik apabila pembebanan telah mencapai titik maksimum.
Mesin akan mengurangi pembebanan dengan sendirinya.

Ambil benda uji tersebut, dan lepaskan rubber cap-nya. Bersihkan landasan benda uji dari
sisa pecahan beton. Lakukan kembali prosedur dari awal bila mesin akan diguhakan untuk
pengujian selanjutnya.

Secara berkala Mesin Test harus di Kalibrasi oleh Lembaga Independent (minimal satu

tahun sekali).
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25 US Indepradest (TEOH-F85/93)

g st P

Techmcal Admin menyiapkan jadwal pengetesan lab
ndegendent berupa Surat Pengantar U! / Trisakti / Sofoco /
Lab Independet Lain, berasal dari data master cor.

Technical Admin menyiapkan Surat Pengiriman Benda Uji
{TECH-F-05/08). Catat data-data berkaitan dengan benda d
uji dalam form tersebut, seperti jumlah benda uji, umur

' pengetesan, lab pengetesan, dll.

y
Benda uji diantar ke.lab. independent
yang ditunjuk dengan menyerahkan

Surat Pengantar dan TECH-F-05/08.

}

‘ Hasil test diterima dan diserahkan kepada
k Technical Admin H/O.

!

Hasil Test diinput kedalam
komputer Technical Admin H/O

Hasil Test Asli diserahkan ke plant yang mengirim benda uji untuk
kemudian diserahkan ke project disertai Surat Pengantar. Copy hasil
0 test diserahkan ke bagian input penagihan.

Y
Bagian input penagihan akan membuat rekapan penagihan benda uji
yang didalamnya minimal ada data Customer, Project, Jumlah Benda uji,
dan mutu benda uji. Dilampirkan juga copy hasil test independent pada
rekapan tersebut. Rekapan dikirim ke A/R Dept untuk dibuatkan invoice.

k Selesai
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. 2.6 Evalwasi Hasil Ui Telan (TEC-F05404)

1. Padl st pemguijan, OpEraEDr Tesis W) senandis descan Tands Paraly ke Sawah untuk
benda wi yang basll o Hhameye dasak ks yarg doyaatian dan Tarxd Panah ke
Al uriak yang hasl wj ekannye lebih Srogi 10 PP dari muts beton yang disyaratian. :

2 Bl pada saat penguan terdapat benda uj yang hesd uj tekannya dibawah mutu yeng
disyaratian, operator mesin hanss segesa memberitahukan Supervisor Teknisi / Foreman
Teknisi dan pada saat #u juga harus disediki hal-hal yang mungkin dapat menjadi salah
satu faktor penyebabnya, seperti :

a). Bentuk Pecahan. .

Gambar type/bentuk pecahan dari benda uji tersebut dan catat pada versi terakhir dari

( 3 Perawatan Benda Uji.
b). Kondisi Pecahan. .

Hancurkan benda uji tersebut dan amati hal-hal sebagai berikut :

» Berdebu atau bersih bagian dalam dari pecahan tersebut.

» Batunya terpecah atau terlepas dari ikatan mortarnya.

» Susunan batunya merata atau terkumput disatu tempat.

¢). Perkembangan Kuat Tekannya (khusus untuk benda uji umur 28 hati).

Bandingkan nilai kuat tekannya dengan pengujian pada umur test sebefumnya , bila
kuat tekan pada umur test sebelumnya juga tidak memenuhi syarat, simpan benda uji
pasangannya untuk ditest pada umur 56 hari.

d). Simpan pecahan benda uji yang gagal tersebut sampai permasalahannya dianggap
selesai.

Q) 3. Resume harian untuk benda uji yang telah di tes dibuat pada form Laporan Harian Kuat

Tekan (versi terakhir dari TECH-F-05/06) dan dilaporkan pada Superintendent,

ditembuskan ke divisi R&D.
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27 Peaggesaon Rubber Cap (TECH-F-85/05)

Pasang rubber cap pada Alumunium Ring Cap untuk uji tekan
benda up dengan mutu antara 10 MPa - 50 MPa

k.

Letakkan Alumunium Ring Cap di atas benda uji

( D Lakukan pengujian terhadap benda uji sampai mencapai
) beban maksimum

Lepaskan Alumunium Ring Cap dari benda uji untuk
digunakan pada pengujian selanjutnya

A 4

Ganti rubber cap untuk tiap 300 kali uji tekan, atau apabila secara
visual rubber cap sudah tidak layak lagi untuk digunakan.

Y

Buat Material Requetition untuk pemesanan Rubber Cap baru jika
sudah akan habis.

<) { Sel:sai
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PT PIONIR BETON INDUSTR:
JI Rawa Sumur IV Blok BBY A- &

Kawasan Induslsi Pulo Gadury
Jakarta Timur 13930 Kode Piant : 1 2 4 0336 2
Phone : 62-21 46836344 ext. 105 : |

Fax  :62-21 46836351, 46836352, 46836353

Dari Plant: o ) I Kepada:

rroyek . Congee

-

RAT PEGIRIMAN
BENDA UJI

L

Bersama ini kami sarmpaikan narang yang tersebul dibawah ini -

Kindly ac.cept delivery of the wemis) specified belowr.

Harap tandatangani dan kembalikan tembusan terlampir sebagai bukit penerimaan
Pis sign and relurn attached copy as your aknowledgement of receipt

Pengirim -} Penerima
Nama H Nama .
Tanggal : : Vgt Tanggal : © - it
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Harag tanda tangani dan kembalikan tembusan terlampir sebagai bukti penerimaan
Please sign and return attached copy as

Ta.  .angan/signature

Nama/name

Tanggal Penerimaan/Date Receipt

aknowledgement of receipt

W Sada

; "7(/0\ 2ot2
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l KATA PENGANTAR

Prosechs Tedmsical mengeiackan tata cara persyaratan laporan teknisi untuk pemenuhan penerapan
sciren maeapeen d Ponrbeton Industr

Dolsmsen puosedher 8 dilesmbangkan untuk penerapan sistem manajemen meliputi aspek mutu,
teselamatan, besehatas kevja, keamanan, lingkungan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya
yang ditesapkan d Pionebeton Industri.

! Tﬂm memperbanyak sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa izin tertulis dari Technical

. Manager.
Saran dan usidan tinjauan mengenai dokumen ini d|a|amatkan kepada Technlca| Supenndentent
untuk ditinjau sebedum disahkan oleh Technical Manager. .

_ Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
. :) dokumen ini disimpan oleh Technical Manager.
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LAPORAN TEKNISI

1 PENDAHULUAN

11 TUJUAN

Mengetahui kondisi material dan beton segar dari tiap plant dalam periode satu mingge.
Mengetahui tingkat kehadiran dan overtime dari teknisi dalam periode satu mingg .
Mengetahui aktual penimbangan dari tiap Batching Plant dalam periode satu minggu.

- ) 1.2 RUANG LINGKUP

Tata cara ini berlaku untuk semua material yang masuk ke plant-plant PT Pionirbeton Industri,
beton yang dihasilkan oleh PT Pionirbeton Industri, dan Teknisi PT Pionirbeton Industri

1.3 TANGGUNG JAWAB

Technical Superintendent
Technical Supervisor - .
Foreman Teknisi

Teknisi

2 PROSEDUR

1. Buat laporan mingguan sesuai dengan versi terakhir dari TECH-F-03/01.
5 2. Pada minggu pertama setiap bulannya, sertakan juga Evaluasi Bulanan Absensi Teknisi
O sesuai dengan versi terakhir dari PBI Tech-F-03/05.

3. Buat Kontrol Manual Batch Card minimal satu kali dalam sehari sesuat dengan dengan
versi terakhir dari Tech-F-03/02
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/ 21  Laporam Mimgguas Telmisi (WE-WF-90/0K)

LAPORAN MINGGUAN TEKNESY

l

Tech-F-03/02, Tech-F-03/03, Tech-F-03/04

1

Versi terakhir dari Tech-F-04/02 dan Tech-F-04/03 diisi
setiap hari tidak diperbolehkan pengisian sekaligus
Versi terakhir dari Tech-F-04/03 diisi setiap hari minimal
satu kali,dan diambil kontrol volumenya ( Yield Check )

r

Pengisian Laporan Mingguan selesai jam 24.00 setiap'
hari Kamis ( sesuai formulir )

y

Setiap hari Jumat paling lama jam 12.00 siang
Laporan Mingguan sudah masuk di HO P.Gadung
{ Teknikal )

y
Selesai ]
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LAPORAN MINGGUAN BETON SEGAR
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Page 811

DAN MATERIAL

AT

_RABU

KAMIS

Kontrol Volume (Yield Check)

Mutw/Shump

Yield (%)

tMutw/Slump

Yield (%)

Benda uji extra

mutw/slump

[

-1

mutu/slump

[

Cement

L 1T

mutu beton dan jumlah semen + fly ash yang dipakai )

Mutu beton

Cement/Fly ash

Mutu beton

Cement/Fly ash

Catatan :

Ditaporkan Oleh,

Meﬁgelahui :
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3.4 Evaluasi Bulanan Absensi Teknisi (TECH-F-03/05)
EVALUASI BULANAN ABSENSI TEKNIKA!
oot :
Toriode ;.
RETERANGAN TOTAL

WAMA Hiwia |1:4507xnwuulaur;”?*:::;:oznnnuzsxﬂnzsn ATC 5k 175 nam | TOTALHADIR
[{]
CATATAN
A A
c ~Cwi
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EONTROL OFrERASIORM R |

- |Admixture

3 |PENIMBANGAN DAN BATCHING
a,{Akurasi Pengukuran

b.jAkurasi Batching

¢ [Prosedur Batching

4 |MIXER DAN KONTROL PENCAMPURAN
a.|Truck Mixer

b.|Kontrol P

U 5 |KONTROL PENGIRIMAN
a.[Shump Kontrol

b.|Kontrol sifat beton yang lain

¢.|Kohesiveness
¢.|Problem yang terjadi
|
Jakarta,
Menetahui: . Dibuat oleh:

Plant Manager Foreman Tech./ Tech, Spv _




171

" Doc. Code No. TECH-F-03
- Dac. Type SQP
Dac. Level i
Revision Status 0
- - Effective Date 3 Jan 2011
Pionirbeton Ceage
3.6. Kontrol Truck Mixer (TECH-F-03/07)
PLANT
rentone
Wil i ';"'N': P::':' KONDISI SPIRAL KONDIS| BLADE BETON BEKU i
Miser Rpr) 2z 3 ) 5 7 3 3 2 3 + £ "
i
2
N
4
3
¢
?
,
s
o
u
i
s
o
s
‘.
v
w
2
..
2
k-3
Mengetaui, Palo Gadung, frbrari M2
— M. Ml
Piant Masmger Tooh Spt Tech Spo

For imamal | 1as Pk

Controliad Copy, Do not Duplicale




172

W

\\_,L

210z mvenew| y Punpuo omng

59

" e
[S IS [ [ £ X Iy X IS [ r [ » r §2r 18 Wn/m | w
) uerpqepez TeRds | f 3 3 X X X X » ~ IS X X [y » » 3 0z8 21/10/2% 61
- » r ~ IS 3 X X p r p X p » M N [ 618 /07 81
N ~ K IS » X N X X X Iy IS » S » L 818 2t/10/%0 P2
» r p I3 N X N X X I3 » r N 3 » €t ag | /w2 9t
K IS [ ~ F X 3 F S r 3 ~ S N r a 518 A | @
uenyaq epegeadstpf X » » I3 ~ X X N X N X ~ I3 S I3 2t S18 /10l ¥
3 S K ~ I3 X 3 X X X N 3 N N A 0 718 2t/10/%w [34
S N r S [ [ p P ~ X r [ r r p u ¢I8 a/w/n |z
r ~ ~ I3 ~ X X K r Iy X X I IS r z T8 zt/10/w u
r Iy N [ r X » » » X X 3 N r » i 118 /1wl o
S r F N » X S X [~ X N 3 S I3 [ STt ot8 ww/a | e
uehyeq epe g ends ] x X r r ~ X ~ X X 3 X Iy IS I S XA 408 Tt/10/20 ]
Nl F R F [ F T F [ r [ F I F [ F T F 7T r 7 G | a/ma | ¢
~ 3 N I3 N X ~ N X 3 N Iy Iy . iy got 208 /W% 9
- ECTa7H I 3 I3 3 3 S ¥ X IS IS IS ~ S K 3 0 %8 am/n | s
r s ~ Iy Iy X X ~ I3 N X K IS I3 3 szt <08 2t/10/%0 ¥
§ O MR R R XY [ x T x [xX | ¢ 3 N r a €08 I
I3 r 3 r r X » X X X X 3 r 3 r 33 208 n/0/% T
et opE S TEHAR | X r r K ¥ X r X 3 X A IS ¥ A r €t 08 aiw/am | v
| e —— ——— e
S [ v £ |z | 1 s | v [ ¢ 1 2 11 s 1 7 1 ¢ Lz 1 (G
ueBuuaioy 34 NO1ad 2aVIE ISIANOY VIS ISIANON :Hu...ﬁ H_Hﬂ st | oon
] ZI0Z e ¢ Ia0nNA4
Bunpenyy INVID
HAXIN XONYL TOYINOXM
WK DML JOUINOY TVOINHDAL NIWALEVASG
VOESN  9vewal = TYLSNANI NOLIGYINOId “1d
218
S TR A
s Q
U\Jjaa .8% =




173

Doc.Code No. TECH-F8
Doc.Type REKAMAN
i DocLevel m :
i Revision Status 0 ki .
Pisnivheton Effective Dae 3 jamuar 201
Page 1-1 .
BEDUSTRI
LEMBAR KERJA
DEAETEMENT TEXNIKAL
KONTROL OPERASIONAL BATCHING PLANT
KONTROL OPERASIONAL BATCHING PLANT
PANT : P.Gadung
FEXSODE : Januari 2012
NO ITEM . KETERANGAN
L |PENERIMAAN MATERIAL
Material diterima oleh logistik { ukuran & tempat pembongkaran ) Bila ada material dari sumber yang baru
maka akan di cek oleh RnD)
? 2. JPENYIMPANAN DAN PENANGANAN MATERIAL
a. |Semen dan Fly Ash -
Disimpan pada silo tertutup yang berbeda & diberi No.pada silo
untuk mempermudah pengisisan
Silo 1, 2 & 3 digunakan untuk PCC
Silo 4 digunakan untuk fly ash
b.|Aggregat
- [Split
‘GTM , BSM &Lotus (rumpin )
Stok disimpan di tempat khusus split terpisah dari material lain.
Penempatan antara split yang berbeda dicampur pada satu stok pile
- [Sand
Lampung ( Type LW, TH ) & Bangka ( BP)
Stok disimpan di tempat khusus pasir terpisah dari material lain.
dipasang screen pd hooper bin
- IScreening
Lotus
Stok disimpan di tempat khusus screening terpisah dari material lain.
- [Dust
BSM (Rumpin), MSS, Maky, Palumas { Purwakarta)
Stok disimpan di tempat khusus m.sand terpisah dari material Jain.
Penempatan antara m.sand yang berbeda dicampur pada satu stok pile
dipasang screen pd hooper bin
- jAdmixture
Sika ( VZ, LN, Visco 3110, Stabilizer 100, Visco 10, Visco 8010 }
Stok disimpan di tempat khusus admixture terpisah dari ial lain,
Masing2 ditempatkan pada tangki masing?2 sesuai jenisnya & diberi label
Pegurasan/sirkulasi dilakukan pada tgl.9 Januari 2012 Sirkulasi tgl.9 Maret 2012
BASF ( Rhebuild 866 & Pozolith 200R ) Dipakai u/ trial mix m.sand 70%
| | |Sika (Plastiment 130 & Sikament 160P ) Dipakai u/ trial mix m.sand 70%
Uncontrolled Copy Duplicate With Permission Only
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PT. PROMIRBETON SIDUSIER
DEPANTENENT TEOMKAL
EDNERDL. OFERASNON AL BATCHING FLANT
KONTROL OPERASIONAL BATCHING PLANT
PLANT - PCadung
PERIODE - Jumansi 202
NO [ TEM KETERANGAN
3 |[FENBMBANGAN DAN BATCHING
a |Akmasi Pesgukuran
~Semven. By Ash & Air Toleransi variance 1% Hasil timbangan terkadang over untuk MSand, Agg,,
g [~Material Toleransi vaniance 2% FA, Admix VZ ( tidak secara bersamaan )
i ~Adixture Tolevansi variance 3% -
b.|Akuarasi Batching
~Material tumpah saat loading Parkir TM tidak pas pada corong loading
~Over material Gate bin terganjal batu/ kayu pada saat penimbangan,

¢.{Prosedur Batching

~Dari ERP Marketing & Sales > EPR BP > Loading disesuaikan dengan
permintaan proyek > loading otomatis Untuk proyek yg meminta variance sesuai

spec. maka loading dilakukan manual

4 |MIXER DAN KONTROL PENCAMPURAN

a.{Truck Mixer

~Putaran mixer terlalu lambat < 16 putaran / menit
{~spiral & pisau beberapa TM sudah rusak / ompong

b.|Kontrel Pencampuran

~Keluar dari B.Pant > harus diputar secara merata dulu

) ~Adukan akan lebih cepat homogen bila metode loading full otomatis,
MC tepat, & putaran mixer sesuai standart

Lo

5 |KONTROL PENGIRIMAN

a.|Slump Kontrol

~Dilakukan oleh slumper technical

~Penambahan air dicatat di monitoring shump stand

-

.| Kontrol sifat beton yang lain

~Kondisi warna fly ash yang datang selalu berbeda {abu2, coklat , hitam)

¢.{Kohesiveness
~Harus diputar secara merata agar menghasilkan adukan yang benar?2 rata
~Adukan dengan slump < 10cm harus diaduk lama putaran mixer < standart (16 putaran/ menit)

Uncontrolied Copy Duplicate With Permission Only
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PT. PIONIREETON BEDUEERE
A
DEPARTPMENT THENEKAL
R GRS RN FLANT
KDONTROL OFERASIONAL BATCHING PLANT
PLANT : Picadung
PERIODE - Jont 202
NO meM KETERANGAN
.| Problem yang serjadi
~Material tumpah saat boading Parkir TM tidak pas pada corong loading
X ~Over material Gate bin terganjal batu/ kayu pada saat nimbang

~Kondisi beton setelah selesai loading saat sampai di shump stand tidak sama
{ slump over atau kering, kasar atau halus )

~Warna beton tidak seragam
~Gumpalan beton

Bila loading < 3m3 { over tolerance )

Cate Jambat nutup

MC yang tidak tepat / material baru datang
langung digunakan./ Stok material yang ada

{berbeda jenisnya / TM ada air pada saat loading

Bila warna fly ash yang datang tidak sama
Kondisi putaran mixer yang tidak standart &
pisau yang sudah tidak ada / ompong

6 |OPERASIONAL

~ Isuzu Panther B 9660 BZ

Mengetahui,

. ‘

Jakarta, 9 fanuari 2012
Dibuat olgh, -

ﬂ/m/(l/

t MetranV

(Jant Managéxl Tech. Spy
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DEPARTEMEN TEKNIKAL

EVALUASI BULANAN ABSENSI TEKNIS|

Plant  :PULO GADUNG
Periode  : Desember 2011

REF : Versi tprakhir dari PBI PM 034

EVALUASI BULANAN ABSENSI TEKNIKAL
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C  =Cui
S-C = Sakit tanpa surat dokter
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Doc. Level 1
@ Revision Status 10
Pionirbeton edve b g
LAPORAN MINGGUAN BETON SEGAR
DAN MATERIAL ( TECH - F-03 /03 )

Plant : P.Gadung
Periode : 6 - 12 Januari 2012

BETON SEGAR JUM'AT SABTU MINGGU SENIN SELASA RABU KAMIS

DAN MATERIAL 6-Jan 7-Jan 8-Jan 9-Jan 10-Jan 11-Jan 12-Jan
MC(%)
Pasir 6.0 6.0 8.0 6.0 7.0 6.0 7.0
MSand 2.0 1.0 2.0 1.0 3.0 2.0 2.0
Splits 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 Q.5
§I' o’ 0.0 0.0 0.0 0.0 1.0 0.0 0.5
Ky ™ Youmpur ( % by weight)
Pasir 1.3 2.6
M.Sand 8.16 7.6
Kontrol Volume ( Yield Check)
Mutu / Slump K250 / 12+2 | fc40/12£2 fc.25 / 1242 | K.250 / 1242 | K350/ 1242 | K.300 /1242 K175/ 12+2
Yield ( % ) 101.35 99.95 99.71 99.06 98.895 101.98 100.6
Mutu / Slump
Yield (% )
Benda Uji Extra
Mutu / Stump K.350 / 1242 K175/ 12+2
Mutu / Slump
Cement Content { cantumkan mutu beton dan jumlah semen + fly ash yang dipakai )
Mutu beton K25DCELG | FA0DC2GY | F25ND4RD | K25DCOXI | K35DC5XI § K30DCIXI K17DC5X1
Cement / fly ash 264/29 356/119 351/62 . 295/0 334/37 263/66 233/26
Mutu beton
G ‘pt/ flyash o
Ca
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Page
KONTROL MANUAL BATCH CARD
Tanggal 2
Plant .
No. | dam | wo Mutu | Vol ICemem Fly Spiit l Split { Pasir | Abu I Air i Adm | Adm | Operator | Keterangan
Ash 1 2 1 2
70 | 25070 ] 287.0 | 3710.0 | 35000 | 31238 | tez7.8 | 11154 ] 595 | AMAF | ]
I ! 1
AKTUAL
70 | 2594.0 | 2940 | 3705.0 [ 34840 | 31230 | 1927.0 | 11200 ] 5.3 AMAAF
-3.0 7.0 -5.0 -6.0 -0.8 -0.8 46 -0.02 0.0
0.1 24 0.1 0.2 0.0 00 0.4 03
: DESIGN
2] 1804 | si9 | ko50CIN | K380 | 70 | 2075.0 | 6960 | 3570.0 | 35000 | 25228 [ 22494 [ 10731 [ 728 | ISNA | ]
{ 1 | ]
AKTUAL
2] 1804 | soo [ w3spCiXi | K350 | 7.0 | 2065.0 | 893.0 | 3601.0 | 35740 | 2559.0 | 22400 | 10310 | 728 1S-NA
{
140 | 30 [ 310 | 740 | 362 | 91 | 421 | ooe | oo
0.7 -03 0.9 23 14 04 -3.9 0.0
DESIGN
| | } ] ] I ] | | ] | ! | ]
I Il i ! [ ] I [ I | [ | [ ]
AKTUAL

] | | ]

| ! I [
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DOCUMENT TITLE STANDARD OPERATING PROCEDURE PERALATAN

DOCUMENT TYPE SOP
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LEVEL OF DOC. I
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EFFECTIVE DATE
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‘ dokumen ini disimpan oleh Tehnikal Manager.
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PERALATAN

1 PENDAHULUAN

1.1 TUuAN

Mengetahui wmmmmmﬁmmammn
m +

1.2 RUANG LINGKUP
Tata cara ini berlaku untuk semua peralatan yang digunakan di PT. Pionirbeton Industri.
1.3 TANGGUNG JAWAB

Supervisor Lab / foreman masing-masing Plant.
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2  PROSEDUR

2.1 Prosedwr Kalilwasi & Investarisacs Alat-alat Lab
¢ Semo dew ze-alat A dbevi destilikas rame | nomor asset
< Bevinst prosechs tallvas stk ake-alar b -

NAMA ALAT UKLR FREUBES t TEPKT KETERANGAN
KALIBRASI . KALEBRAST
; Mesin tes lentur |
; Timbangan
Oven
o LAB / BADAN
i Thermometer : 1 tahun sekali -
Sk EKSTERNAL
Gelas Ukur
Picnometer
Botol Schoot
Penetrometer

Cetakan 6 bulan sekali LAB INTERNAL | Prosedur terlampir
Slump cone dibawah

% Monitoring alat-alat yang dikalibrasi di LAB/ Badan Eksternal tersebut terdapat pada
form Inspection Measuring Test Equipment (TECH-EQ/04)
«+ Prosedur Inventarisasi alat-alat Lab

) Mulai
, . '
I y

Adakan monitoring random pada Adakan pendataan inventarisasi alat-
dimensi cetakan & slumpcone, alat lab, cantumkan di data peralatan
cantukan di Pendataan Cetakan (TECH-EQ/ 03),

silinder (TECH-EQ / 01) & Pendataan Frekuensi setiap 1 bulan sekali

Slumpcone (TECH - EQ / 02).
Frekuensi setiap 6 bulan sekali

L

v

Selesai

REFERENSI
Australian Standard
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rz.z Proseder Pemericsaan Crialon Slinfes
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i Periksa kondisi permukaan dalam (halus atau tidak), kondisi baut
. dan Klem dari cetakan tersebut

Cetakan direject, untuk
perbaikan / masuk dalam
asset rusak & tidak
digunakan lagi

Catat datanya pada form TECH-EQ/01

A

Arsip data dan peralatannya tiap plant, tembuskan TECH-EQ/01 ke Teknikal Pulogadung
untuk Bank Data.
Pemeriksaan dilakukan setiap 1 bulan sekali secara random.

Catatan

Kondisi yang memenuhi syarat adalah sebagai berikut :

1. Rata-rata diameter cetakan 150 mm = 2 mm

2, Rata-rata tinggi cetakan 300 mm 6 mm

3. Permukaan dalam dari cetakan dalam kondisi halus

4. Baut dalam kondisi baik dan klem dapat menutup rapat (untuk cetakan besi)

STANDARD
ASTM C.470
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2.2  Prosedur Pemeriksaan Dimensi Slumpcone
*

Mulai
4

Teknisi memeriksa diameter cetakan sebanyak 3 kali
pada 2 tempat yang berbeda dengan menggunakan
Jangka sorong / mistar / meteran yaitu diameter atas &
diameter bawah slumpcone

x

Ukur tinggi slumpcone sebanyak 3 kali pada 3 tempat yang
berbeda dengan menggunakan mistar / meteran

Periksa kondisi permukaan dalam (halus atau tidak), kondisi
tempat pijakan kaki & pegangan pada slumpcone tersebut

slumpcone diperbaiki /
masuk dalam asset rusak &
tidak digunakan lagi

-

[ Catat datanya pada form TECH-EQ/02 ) ]

A

untuk Bank Data.
Pemeriksaan dilakukan setiiap 6 bulan sekali secara random.

Arsip data dan peralatannya tiap plant, tembuskah TECH-EQ/OZ ke Teknikal Pulogadung

Catatan

Kondisi yang memenuhi syarat adalah sebagai berikut :

1. rata-rata diameter atas 100 mm % 3 mm
2. rata-rata dlameter bawah 200 mm & 3mm
3. rata-rata tinggi slumpcone 300 mm + 3 mm

STANDARD
ASTM C.143

187
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Pionirbeton Croge

23  Prosedur Verifikasi )
Verifikasi dilakukan antara alat yang telah di kalibrasi badan eksternal dengan alat yang
sejenis, yaitu dengan cara :

1. Membandingkan kedua alat ukur tersebut secara fungsi, misal gelas ukur, picnometer,
botol schoot berarti membandingkan volumenya

2. Menghitung prosentase (%) penyimpangan alat ukur tersebut terhadap alat ukur yang
telah dikalibrasi

3. Hasilnya dicantumkan di form Verifikasi (TECH-EQ/05)

’ 4. Maximum penyimpangan menyesuaikan dengan sertifikat kalibrasi badan eksternal
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[3 LAMPIRAN
3.1  Pendataan Cetakon Silimder (TECH-EQ/81)

No | Kode DEAPETER Gl ) Permudaan | BAUT/
| Tabung - - Dalam | SENGKANG |~
; Aididfee fMlw]mnB[ree] ok | NO JoK] NO

( ersaserans )
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§ 33  Data Perakatan Per Bulan (RECN-EQE)

DAIA FERMLATAN/ASEEY LASCRADENENNY TR DUl AR

Sekop kecit

Rubber Mallet

Capping sulphur mould
Rubber cap

Stand mixer
Pan mixer

Weight Equipment
Solution batance
Triple Beam Balance
Electronic balance

Timbangan kasar
Gelas ukur

Boto! ukur

plagtik

. 20.....

DIPERIKSA BERSAMA MENGETAHUI

{ SupervisorLab ) {Plant Manager)
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lﬁeriode: ASTFATIR 233 Panr
LASORATORY NS AONDS wC
EQUPWENT =3 e Sk Secewy o  ASSET
Conce “emimg Saucee:
Vesr Tex Tear
Wesr Tex Tanar
3 Mese Tes s
enermior Tes
SocEe Tas —amme
oo e —aee
A Commer wms
]
Csame fgz Tewieg = 3
Serr S -
Sogamor maes
Tames moes
e e T —
Foamenr
Cone of 2esommee
Tamper for sbsopicn
Speedytest
Standard colours Chart
Unit Weight
Container Yield
Container Yield
Container Yield
2 Sieves Analyst
Sieve Shaker
Sieves Mesh 2
1.2
114"
"
3/4"
172"
38"
1/4"
4
8
12
16
30
50
100
200
pan’
'co_ver
s 20....
DIPERIKSA BERSAMA MENGETAHUI
( SupervisorLab ) (Plant Manager)
|
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i
i

Lemari file besi
Lemari file kayu
Rak file

AC Spiit
2 Container office
Tabung pemadam

T T —

DIPERIKSA BERSAMA MENGETAHUI

{ SupervisorLab } ‘ {Plant Manager)
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3.4 Inspection Measuring Test Equipment (TECH-EQ/04)

PT PIONIRBETON INDUSTRI

Inspection Measuring Test Equipment

No | Name equiment Unique Capacity/Merk Function Accuracy User/ Calibration/Check

Identifikasi Equipment | Equipment | Location Interval
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[ 3.5 Form Verifikasi (TECH-EQ/@5)
t

l me—
— P
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]
i
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: KATA PENGANTAR
Prosedur Tehnikal menjelaskan tata cara persyaratan metaladan pemakaian admikstur di lapangan

untuk pemenuhan penerapan sistem manajemen i Pionirbeton Industi.

Dokumen prosedur ini dikembangkan unbuk penerapan sistera manajemen meliputi aspek mutu,
keselamatan, kesehatan kerja, keamanan, ingmgan dan masyarakat (K4LM) serta sistem lainnya
yang diterapkan di Pionirbeton Industri

Tidak dibenarkan memperbanyak sebagian atau sehwuh dolasmen ini tanpa izin testulis dari Tehnikal
Manager.

Saran dan usulan tinjauan mengenai dokumen i dialamatian kepada Technical Superintendent ,
untuk ditinjau sebelum disahkan oleh Tehnikal Manager. s v

‘ Perubahan pada dokumen ini akan dicatat dalam form perubahan dokumen dan daftar pemegang
O dokumen ini disimpan oleh Tehnikal Manager.
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PEMAKAIAN ADMIKSTUR DI LAPANGAN

1 PENDAHULUAN

11 TUDUAN

Untuk mengetaing jenibh pesaiaion adeikshr d proyek yang dilakukan oleh teknisi.
1.2 RUAMG LINGKIWP

’

Tala cara ini bertalos unhuk permakaian admikstur yang di supply oleh PT. Pionirbeton Industri
1.3 TANGGUNG JAWAB

0"

Senior Teknisi

2. PROSEDUR

1. Periksa data pemakaian admikstur di lapangan (versi terakhir dari .‘S?‘steﬁ: Pemakaian
Superplasticizer).

2. Buat total pemakaian admikstur di lapangan setiap bulan (versi terakhir dari TECH-F-
04/02). .

3. Kirim foto copy pemakaian admikstur di lapangan ( no.2 ) ke Departemen Sales dan
Produksi setelah ditanda tangani oleh Superintendent, bilamana diminta.
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F2.1 Sistem Pemakaian Superplasticizer (WI-T-04/01)

L Mulai J
|

SISTEM PEMAKAIAN SUPERPLASTICIZER

Plant tercatat pada versi terakhir dari Tech-F-04/01.

Pengambilan superplaticizer dari slump stand maupun dari Batch -

A

Pada pemakaian di site / project, gunakan Superplaticizer sesuai
kebutuhan dan tercatat pada versi terakhir dari Tech-F-01/01

|

( versi terakhir dari Tech-F-04/02 )

Tercatat pada laporan bulanan pemakaian / penerimaan

I

Untuk membantu penagihan pembayaran superplasticizer ke
proyek disertakan data-data pada versi terakhir dari Tech-F-01/01
setelah ditanda tangani Technical Superintendent bila diminta.

I
[ Selesai J

201




202

' ‘ [Doc. Code No. | TECHF-04 -
e A | Doc. Type SOP
| Doc. Level m

0
! Effective Date 3 Jan 2011

Pionirbeton e 2

/ 3  LAMPIRAN W

LE/ un PELAKSANA / KEAMANAN TEKNIST
Jurmlah sample / octakan = bush - PT. PT.PIONIRBETON INDUSTR]
3.2 Laporan Kontrol Slump Produksi (Tech-F-04/01)
k. S
Flanirbeton
LAPORAN KONTROL S8LUMP PRODUKS! { PBI WS G863 )

Flant b

No I 7PB| W3 083/ 72072

Ve fTargge. i . . .. § e s

RO TR T OLHE AP T em ) PN 5

e rfx SR PG \(m_\) ,w: rfna:»fmr P: ) o { akdua dutna

T

inlalolaln el s o ollaialnlojnl.
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3.3 Laporan Bulanan Pemakaian Superplasticizer (Tech-F-04/02)

w
Lo, @ Doc. Code No, | TECH-F-04
i Doc. Type SOP
Doc. Level IIL
ah —_ Revision Status 0
- - Effective Date 3 Jan 2011
Pionirbeton E
r

LAPORAN BULANAN PEMAKAIAN SUPERPLASTICIZER

PLANT _: PERIODE
NO TANGGAL PROYEK / KONTRAKTOR TEKNISI JUMLAH
Total Pemakaian
Mengetahui : Dilaporkan Tanggal :
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LAPORAN BULANAN PEMAKAIAN SUPERPLASTICIZER

PLANT : PGADUNG PERIODE : lassaari 2012
Admixture : Viscocwete 3180

[[No [rancoa] meows/sosmaxyom |  TESI [ joman |

1 3w TTP-Tj Prink Soleh 670 ltr
2|  Sjam ITP-Tj Priok Burhan 550 ltr
3 7Jan-12] ITP-Tj Priok Burhan 60.0 ltr *
4 7Jan-12, ITP-Tj Priok Johny + Yudhi 60 lr
\ 5|  11Jan-12 ITP-Tj Priok Suyarno 430 Itr
C’— 6| 11jan-12 ITP-Tj.Priok Supardilah + Irwanto 45 Itr
71 13Jan12 ITP-Tj.Priok Suyarno 60.0 It
8l 13Jan-12 TTP-TjPriok Supardilah + Brata 40 I
9| 17-Jan-12 ITP-Tj.Priok Burhan 60.0 ltr
10] 18Jan-12 ITP-Tj.Priok Burhan 60:0  ltr
11}y 20-Jan-12 ITP-Tj.Priok Burhan 600 Iu
12|  20-Jan-12 ITP-Tj.Priok Agus MY 4.0 o
13| 22Jan12]  ITP-TjPriok Burhan 600 lbr
N 14| 25-Jan-12 ITP-Tj.Priok Suyarno 60.0 lx
15| 25-Jan-12] ITP-Tj.Priok Hasbi + dani 40 I
16| 27-Jan-12 ITP-Tj.Priok Suyarno 62.0 I
) 17| 27-Jan-12 ITP-Tj.Priok AndiM 60 lir
( ;)g 18| 29Jan12 ITP-Tj Priok Suyamo 66.0 ltr
19|  29-Jan-12 ITP-Tj.Priok Supardilah 40 Itr
201  30-Jan-12 ITP-Tj.Priok Burhan 60.0 Itr
21]  30-Jan-12 ITP-Tj.Priok Burhan 1.0 Iu
Itr
Itr
itr
Total Pemakaian : 8115 Itr
Mengetahui, Dilaporkan Tanggal : 1 Februari 2012
Logistik, Techdifcal,
A

M BNID| N
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Kawasan indust
Jakarta Timur 13930
. 62-21 46836344 (Hunting)
Fax . §2-21 46836351, 45836352, 46836353
tarketing : 62-21 46836354

Phone

i Pulc Gadung

-

LAPORAN PENGECORAN BETON DI L

MUTUBETON BASO /¥a_ S<reening

TTOMER PT. wndicemane Wngnal @Q.«b.ﬁ
WEk | Perambalan Gﬁk«& Pepq N0 L M
MAT | Tanune, P - Jafasta OERIKSA e fow
LJ
NOMOR calll Lzogox NOMOR KODE LOKAS! | eunaca KETERANGAN
5| TRUK | KELUAR | T/BADI | MULAI | SELESAI | poger | SERI BENDA pergacoran | GUA {penambahan air,
MIXER BLANT | PROYEK COR COR 8 Ll ] (Bl ki, pit, dlt} ; agmixture, samen, dil)
A= 7o 75 o 48 [2n \Tp - e a3 enaum Pakian
T & R ot |70 o |92 Dda sio 1 2 é.&uazf Ll
R LTS \?7
=N
lid)
=
; S
INITIPAN SAMPLE | CETAKAN BENDA LS : L~ Yousts Qérzq — PELAKSANA / KEAMANAN TERNIS!
1an ample | cetakan = buah PT : PT. PIONIRBETON INDUSTRI
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CV. ANDALAN METRO
PERDAGANGAN UMUM DAN JASA

J. Sadewa Utara Il No. 29 - Semarang
Telp. (024) 3585200, Fax (024) 3546213

SURAT JALAN | TANDA TERIMA

[Nomor  : 5.01/5J-AMN/18 JONo : 0600080244
Tanggal @ Mei2018

Kepada  PT. PIONIRBETON INDUSTR
PLANT JOGUA
)1 Ring Road Seltan
Dsn. Modalan RT, 01, Kel Bangunlapen

Kec. Banguntapan, Kab. Bantul, Yogyakarta

Dikiim  + CV, ANDALAN METRO

No Nama Barang Kuantum Keterangan
Serifiat Tera Ulang 3 | pos
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PERDAGANGAN

UPT _usrmu

| ,4'
nmuanr-wzmm
No Order  : 000156
ALAT Diterima gl : 27 Apeil 2018
Equipmen
Nama : Timbangan Elektronik (Ar) Tipa/Model :PTBS0D
Moo Thoatou!
Kapasitas 1000 kg Namoe Seri 1 60809297
awoty Sannt owider
Daya Baca i 2kg Merek/Buatan © Malrik
Satoay Thndte Mk 7 Manwtatvr

' ﬁn - ".MWIMMM
Namat + D5, Modalan, Kel. Banguntapan, Banguntapan,
mﬂ Bantul

METODE, STAN TELUSURAN

pretigrhdbg oo A
Metods : SKDIPON No, 31/ PDN / KEP / 3/ 2010
Standar e i

Anak Timbangan Xelas M,
Telusuran = Ke satuan SImefalul LK-123-IDN
sy

TANGGAL TERA ULANG 1 28 April 2018

LOKASI TERA ULANG ¢ PT. Ponir Beton Industri Plant Jogia

(ocetion of Yahation

KONDISI LINGKUNGAN TERA ULANG  : Suhu : 25°C + 2°C ; Kelermbaban : 55% + 10%

) ‘M ‘ y
\wl Hd:':;‘:m . FBM.22.00 T

AIAU SELLSUHNYA 1) DWR) SETTFIATIN mmwmmmmwm)

208
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PERDAGANGAN

UPT METROLOGI
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No, 70 Kode Pos 55714
Bantul Yogyakarta Telp. 0274 - 2611300

Nomor : 837/ TE - 208 / 1V / 2018 ke

‘| Neo. Order 000156

| Dterima iy - 27 Al 2018
Tipe/Modst SPT650D
Jis aon7se
| Matrik

tice ¢ SKOIPON No, 31/ PON/ KEP 3/ 2010
s : P v -

o s e UG AT
Tohisuan i Ke satuan ST malaiu LX-123-1D8

i
-

28 April 218

1 PT . Plonir Beton Industr Pt Jogia

1 Suhy : 28°C £ 2°C ; Kefembaban : 55% & 10%

¢ DISAHKAN UNTUK TERA ULANG TAHUN 2018
: 28 April 2019

!Hahmpwmmm;] —~ [Fomzz017|

( Ao VN0V SEBAN KT SELURLIHTA S DHRSEITFICH I A SELEN KEFLA LPT VETROLCGH B PATEN BT

R — Y,
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(
T PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PERDAGANGAN

UPT METROLOGI

JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 70 Kode Pos 55714
Bantul Yogyakarta Telp. 0274 - 2611300

VERIFICATION CERTIFICATE
Nomor : 838/ TE - 209 / IV / 2018

No, Order - 000156

ALAT Dterima tgl -~ 27 April 2018
Zgupmen
Nama ! Timbangan Blestrontk (Agregate)  Tipe/Modsl PTES0D
Ko T oo’
Kapastas : 12000 kg Namor Seri : BOP073S)
ety Sarist evondey
Daya Baca 12k Merek/Buatan 7 Matri
Ratvaty Tiade Mot / MaonCStv
PEMILIK
Owner
Q:.ﬂp . PT. Pionir Beton Industri Plant Jogja
Alamat i Ds. Modalan, Kel. Banguntapar, Banguntapan,
Mm | SCDIPON No, 31/ PDN/ KEP [/ 3/ 2010
Tehsuran + Ke satuan SEmelsiul 1X-123-108
Tranaly
T Y A
KONDIST LINGKUNGAN TERA ULANG ¢ Subu < 28°C £ 7C | Kolemiiaban : 55% + 10%
Mesult of verification. R
DITERA ULANG KEMBALT H anunm
m.m;,; |
e :‘-‘iﬂu‘i"l P
" 199803 2 006
Sremi
' Y
Haamen 1 dan 1 Halaman FBM. 22017

\(WWWMMBMMM NITRNPA SEIN KEPALA LUPT METROLDGI RABUPSTEN BANTUL

J
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PRODUCT DATA SHEET
Plastocrete® RT-10

WATER REDUCING AND SET RETARDING

DESCRIPTION CHARACTERISTICS / ADVANTAGES

A Nghly sficient and econcmical water-reduding and
setretanding concrete admivture with 3 wide dosage
range Comples with ASTM C a84-92 Type O

Plastocrete® KT-10 Is used s & wiler reducing retard:

Flastocrete® RT-10 iy 3 ready to use concrate demes-
ture which priviges the following properes :

« Contratied eatenson of setting times

+ improve werkabiity of the fresh conorese

* Long lasting control of workabitty of concrete

* Baduce shrinkage and crewp

+ (hloride froe - doos not attack reinfiorcement

ing admivtures in strocturi and mass concrete when
 contredied extersion of setting time and high qualty
structure is required, such as

* Larpe volume pours

= Avstdance of cold jomits

» Difficult placing condens

*Long haus

« Re-vibeated concrets

PRODUCT INFORMATION

Chemical base A blend of specal organc agenty

Packiging 200 L grum
Dulk Salvery

Appearance IW. Laud J Dark brown

Shell e 12 months from aate of prodection If stoned propery In undamaged un-
ogened, original sealed packaging.

Storage conditiom Store i dry condRions at temperatires between +8 *C and +30 °C. Protect
from girect sunight and frost.

Desalty 114 1 001 kgl (w1 20°C)

TECHNICAL INFORMATION

Concreting Guldance The standird rues of gOO3 ConCretng Hractioe, Concerning production and
placng are 10 be followed.
Laboratory trials befare concreting o sbe are strongly recommended
when wiing 3 new mix deugn of produting new concrte Compannts
Fresh concrete must be cured properly and as sarty as possible

L N T

Patmeww® 730

Oumater JELY. varwion C00)
LTS MR

1/2



APPLICATION INFORMATION

Recommended Dasage

0.2% - 0.6% by weight of cament, The retardation rate achrved i drecty

dependant om the dosage rate which in turn i inSuenced bry auality of co.
trart and aggregates, water-Coment rato and temgeratures
1t is advaabie o Carry Out trial mises 1o establisch the exact dosage rate re-

Quired.

Compatiilny
Ing $AC

Pasocrese® AT-10 » compatibshe with ¥l types of Portland camant nclud-

APPLICATION INSTRUCTIONS
DISPENSING

Plastocrete® RT-10 should be disperaed directly into
the miaing water price 1o ity addibion to the agareg:
atwy,

When acciantal everdosing occury, Pastotete® RT.
10 does nex entran excessive amaums of alr, however
the set recarding effect ncreases During this period
the coccrete mast be kept moat in order 10 prevent
pramatuce diying 0wt

BASIS OF PRODUCT DATA

Al 100 ical dans stated in this Daca Sheet are based
on Rboratory Tests. Actudl measured data may vary
dae o tircumatances beyond owr control,

LOCAL RESTRICTIONS

Pmase note thet wn o resudt of ipechic loce tnguls-
tions the declared date and recommended uses v
this product may vary from country to country, Flease
consuk the local Product Data Sheet for the eact
prosuct data and ey,

b Dts Vaner
Fataown® €1 20
Oulite! IR0 Vewansd 01 31
S1SW 0N

/2

ECOLOGY, HEALTH AND SAFETY

For indormation and advice on the ssfe handing, ster-
age and digpoual of chemical prodects, uiers hall refer
1o the madt recent Safety Data Sheet [SO5) containing
physical, acological, sowcokogical and other safety-re-
lated data.

LEGAL NOTES

The information, and, In particular, the recommands-
torm relating 1o the apslication snd end-uie of Sl
products, dre gven in good fath based on Sika's cur
rent inowtedge and esperience of the praducts when
propery stored, handied and appiied wnder normal
conditiona n accordance with $&a's recommaenda-
tons. s practios, the Sfferencas in meteral, wb-
Wirates and actual ste condithons ane auch that nod war-
ranty s respect of merchantabikty or of frness for a
particular gurgose, nor sy ladibty arving out of any
legal relatonip whatsceer, can be nfarred sither
from this infermation, or from any written recom.
mendations, o from any ather advice ofered. The
user of the prodect must test the prodoct’s sutablity
for the imended appication and purpose Sika re-
serves the right to change the properties of £y
products. The sregrietacy fights of third pardes muie
be observed. All orders are accepted subject 10 our
current terms of sale and defivery. Users must abways
refer to the meat recent lssue of the kel Product Dats
Sheet for the product concemed, copies of which wil
be sipplad an request

Pt T M e 3 130T 1
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Sikament'LN

High Range Water Reducing

A effeciive waler reducing sgent and supseplasticzar ko promeang
e
Complies wih A S TM. C 43482 Type F
Use Skament LN 15 & high fangs water educng concets admixi'e spacally
formufated for 3

0.6% -1.5% by weight of cement
I t& actvisabii to carmy cut wial mixes %0 ostablsh the exact dosage rate recuired
Skamaen LN compatible with al types of Portand coment including SRC

Siamant LN can be added 1o the gauging water pror to its addbion 1o the dry
DQQregates or separalaly o the freshly mixed concreto (an the batching plant of
00 $ite into the wuck micar) whare added to iuck miar on S, furthar mexng for
threa 1o five mnutes should be camed out

senes
Plastment serles
SikaFume
Sika AER
Sika Pump

Pre-trals aes racommenced If combinations with the above products are required
Ploasa corsull our Technical Service Depariment.

Skamant LN Mmay ba combined with tha folowing products:
Plastocrete

Negtihakns Formaidahyda Suonatn

Dark brown

18- 1200

1 yoar in unopaned cegnal cantainer

Dry. coch, shaded place

260 kg deum
Bulk delvery

& Avold 0onact with skin and eyes

B Wear protecive ghoves and @y protection dunng work

® ¥ skin contact occurs, wash skin thoroughly.

8 ¥ in #yes, hold eyes open, flood with warm water and seek medical stenton
withu! delsy

214
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Legal Nofes The Foirreation el 1 PN (He WEOWAWATS R 1) T WYAFEN ] 00w of 40
Prackices e ven 1 good fueh biekied 30 SRS CLMINE MOowindgn %) eupecence if T padict when
poperty wored. banded ared apted O NONYH LONMRONE. I (MIKe, (he Afwences it rateriy,
Wataraen 3l achel ade anetons s such Tl o T 1 st of Merchas kit o feress br &
AN pupeas, nor any Sasity aening nf o) Aty W08 MUEKEHIID wuINOU, SN e Iehred wifey
Yo T tmaion o Aoy witen mesnmeadabone. or Bom ey oher atie stewd The
ocprimiry P of I (Wthon 0kt b obaeresd. AL anden e acoaged wbject i aur cament e of
ke st oy Userh dhouk! iwiys Sl 40 e 1Nt recet imaen of i tochical Date et by tre
prodes comearad opme of vttt il b sphed 40 el
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